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ABSTRAK
PENGARUH RELIGIUSITAS TERHADAP STRES PADA MAHASISWA
DI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

2018

ROFIQOH LAILI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh religiusitas terhadap stres pada mahasiswa di
Universitas Negeri Jakarta. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif di Universitas Negeri Jakarta, dan sampel
penelitian adalah 340 orang mahasiswa dari seluruh fakultas. Selanjutnya dalam proses
pengambilan data dilakukan secara insidental. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala stres dengan 41 butir pernyataan dan The Centrality of Religiosity Scale dengan
14 butir pernyataan untuk mengukur religiusitas. Hasil analisis regresi satu prediktor
menghasilkan F = 29,48 ; p < 0,05 yang menunjukan terdapat pengaruh negatif signifikan
dari religiusitas terhadap stres pada mahasiswa, yang berarti jika tingkat religiusitas tinggi
maka tingkat stres akan semakin rendah dan sebaliknya. Variabel religiusitas berkontribusi

sebesar 7.8% terhadap variabel stres pada mahasiswa.

Kata kunci : Religiusitas, Stres, Mahasiswa
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ABSTRACT

THE EFFECT OF RELIGIOSITY ON STRESS STUDY OF STUDENTS IN STATE
UNIVERSITY OF JAKARTA

2018

ROFIQOH LAILI

This study aims to see the influence of religiosity to stress on students at the State University
of Jakarta. The approach of this research is quantitative approach. The population of this
study were all active students at the State University of Jakarta, and the sample of the study
was 340 students from all faculties. Furthermore, in the process of data collection is done
incidentally. The instrument used in this study is a stress scale with 41 points statement and
The Centrality of Religiosity Scale with 14 points statement to measure religiosity. The result
of regression analysis of one predictor is F = 29,48 ; p < 0,05 that shows there is a significant
negative effect of religiosity on stress on the student, which means if the level of religiosity is
high then stress level will be lower and vice versa. Religiosity variables contribute 7.8% to

stress in student.

Keywords: Religiosity, Stress, Student
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah seseorang yang menjadi salah satu bagian yang ada dalam
civitas akademika pada suatu perguruan tinggi. Menurut Kanopka (dalam Yusuf,
2004) mahasiswa berada pada tahap perkembangan remaja berusia 18 — 23 tahun,
dimana dalam tahap perkembangan tersebut mulai berkembang kognitif secara pesat
dalam memahami hal-hal yang abstrak. Kehidupan perkuliahan sebagai seorang
mahasiswa dituntut untuk dapat mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas
pilihannya. Dengan kehidupan perkuliahan dan perkembangan kognitif tersebut
membuat kehidupan mahasiswa menemukan berbagai masalah dalam kehidupan
seperti masalah pendidikan, pertemanan, keuangan, keluarga, hingga masalah
percintaan. Masalah-masalah tersebut bila terjadi dalam waktu yang bersamaan akan

menimbulkan stres.

Stres yang terjadi pada mahasiswa dikemukakan oleh Slamet dan Markam
(dalam Christiyanti, dkk, 2010) adalah suatu keadaan dimana beban dan tekanan yang
didapatkan oleh mahasiswa tidak sepadan dengan kemampuannya. Proses
menyesuaikan diri dalam dunia kuliah, menentukan pilihan, dan tanggung jawab
dalam tugas merupakan faktor yang dapat menimbulkan stres pada mahasiswa.
Seperti pemaparan dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Kumalasari (2010)
menyebutkan bahwa lingkungan yang sangat berbeda saat menjadi pelajar SMA dan
mahasiswa menuntut seseorang untuk dapat menyesuaikan diri. Jika tidak dapat atau
lambat dalam proses menyesuaikan diri akan menyebabkan ketertinggalan dalam

perkuliahan dan menimbulkan stres.



Stres adalah kondisi yang dialami individu disebabkan oleh lingkungan penuh
tuntutan yang mempengaruhi sistem biologis, psikologis, dan sosial pada individu
tersebut (Sarafino & Smith, 2011). Selye (1976) mengartikan stres sebagai respon
yang tidak dapat dihindari oleh individu dari keadaan tidak nyaman karena adanya
perubahan dalam diri dan lingkungan yang menuntut penyesuaian terhadap perubahan
dan pertumbuhan yang terjadi. Menurut Greenberg (2004) stres adalah tekanan dari
dalam diri yang melebihi batas maksimal dari kemampuan diri. Pengertian lain dari
Ambara (2010) menyebutkan bahwa stres merupakan suatu keadaan psikologis yang
tidak menyenangkan, disebabkan oleh persepsi serta penilaian adanya ancaman
karena ketidaksesuaian antara tuntutan, baik dari dalam maupun dari luar dirinya

dengan kemampuannya dalam mengahadapi tuntutan tersebut.

Saat ini stres merupakan atribut kehidupan modern yang dapat terjadi dalam
setiap lingkup masyarakat baik dalam lingkungan sekolah, kerja, keluarga, dan
lingkungan sosial lainnya (Kupriyanov & Zhdanov, dalam Gaol, 2016). Lazarus
(dalam Christiyanti, 2010) menjelaskan stres merupakan bentuk interaksi individu
dengan lingkungan yang membuat individu merasa terbebani dalam mengatasi
masalah diluar batas kemampuannya. Hal ini seseuai dengan pendapat Ivancevich dan
Kanopaske (2013) menyatakan bahwa stres merupakan suatu pengalaman yang
umum terjadi pada setiap orang, sebagai reaksi yang dialami seseorang baik secara

fisik maupun psikis terhadap rangsangan dari lingkungan sekitarnya.

Hasil survey yang dilakukan pada tahun 2017 dengan hasil kota Jakarta
sebagai kota dengan tingkat stres tertinggi di Asia dengan beberapa indikator
diantaranya adalah kemacetan, kriminalitas, polusi, dan kepuasan masyarakat
terhadap sistem transportasi kota (Zipjet, 2017). Sebagai mahasiswa yang menempuh
pendidikan di kota Jakarta, mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta berpotensi
mengalami dampak stres yang disebabkan oleh tekanan internal dan faktor eksternal

seperti lingkungan di kota Jakarta.



Beberapa data hasil penelitian yang menunjukan mahasiswa mengalami stres
yang diakibatkan oleh beban tugas dan tekanan lingkungan sekitar. Data dalam
penelitian yang dilakukan oleh Kholidah (2012) yang didapat dengan mewawancarai
200 mahasiswa di Yogyakarta, mengungkapkan bahwa stres pada mahasiswa
disebabkan oleh tuntutan prestasi akademik dan persaingan dalam mencapai prestasi
yang ditunjukkan dengan IPK yang tinggi. Selanjutnya hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari (dalam Kholidah, 2012) tentang mahasiswa yang mengalami
dampak stres dari seluruh subjek penelitiannya 46,9% mahasiswa mengalami stres
akibat beban tugas, serta Arta (dalam Kholidah, 2012) dalam penelitiannya
menemukan sebanyak 64,1% mahasiswa yang menjadi subjeknya mengalami stres
yang disebabkan oleh tekanan lingkungan sekitar. Pemaparan hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa mahasiswa tidak hanya mengalami stres karena beban tugas
kuliah tetapi tekanan lingkungan sekitar juga dapat mengakibatkan stres pada

mahasiswa.

Wawancara yang dilakukan pada beberapa mahasiswa di Universitas Negeri
Jakarta yang mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stres yang
disebabkan oleh beban tugas, deadline tugas, dan masalah pribadi. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa dampak stres yang terjadi dapat mempengaruhi sistem
psikologis mereka seperti sulit berkonsentrasi, merasa tidak mampu untuk
menyelesaikan tugas yang ada, sampai merasa tidak dapat menyelesaikan masalah
yang sedang terjadi pada dirinya seperti masalah ekonomi dan konflik dengan
keluarga. Selanjutnya dampak stres yang dapat terjadi pada mereka mempengaruhi
sistem biologis pada diri mereka seperti nafsu makan yang berkurang dan kesehatan
yang menurun, serta stres tersebut juga mempengaruhi kehidupan sosial seperti
mudah marah kepada orang lain dan merasa ingin mengurung diri sendiri. Hasil
wawancara tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sarafino dan Smith
(2012) yang menyebutkan bahwa stres akan mempengaruhi pada sistem psikologis,

biologis, dan sosial.



Mosher dan Handal (dalam Utami, 2012) mengungkapkan bahwa tingkat stres
pada seorang remaja berkorelasi dengan religiusitas dan penyesuaian diri. Maddux
(dalam Hutapea, 2014) mengungkapkan adanya Kketerlibatan religiusitas sebagai
penyanggah stres kehidupan bagi mahasiswa. Hal ini didukung oleh Krauz (dalam
Hutapea, 2014) yang mengungkapkan bahwa religiusitas dan spiritualitas merupakan

bagian penting tahap perkembangan pada lembaga pendidikan perguruan tinggi.

Pada mahasiswa yang berada pada fase perkembangan remaja, pada sisi
religiusitasnya memiliki keunikan dengan proses memperdalam pengetahuan dan
keyakinan akan agama yang dianutnya (Anggraeni, 2011). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Holder (dalam Anggraeni, 2011) mengatakan bahwa dari keseluruhan
responden penelitiannya sebanyak 95% mengaku percaya kepada Tuhan, akan tetapi
60% diantaranya merasa bahwa agama tidak berperan penting dalam kehidupan
mereka. Dengan demikian Holder menyimpulkan bahwa remaja dalam memiliki
keyakinan lebih berorientasi pada hal-hal meyakini dan memahami aliran yang

dianutnya, namun kurang dalam mempraktikan nilai-nilai yang diajarkan.

Religiusitas adalah konsep seseorang terhadap agama serta komitmennya
terhadap agama yang dianut (Glock & Sttark, 1965). Religiusitas merupakan doktrin
dari sebuah aliran agama atau golongan tertentu yang menitik beratkan pada masalah
perilaku dan sosial (Fetzer, 1999). Religiusitas adalah tingkat keterikatan individu
dengan penciptanya dalam mengekspresikan ajaran agama atau keyakinan yang
dianutnya (Susanti, 2014). Religiusitas berbeda dengan spiritualitas seperti yang
dikemukakan oleh Asih (2015) spiritualitas adalah kehidupan bathin seseorang yang
memiliki konsekuensi positif pada perilakunya dalam konteks organisasional,
sedangkan religiusitas lebih berkenaan dengan perasaan keberagamaan seseorang,
yakni segala perasaan batin berhubungan dengan Tuhan dan bersifat dogmatis yang
kemudian mempengaruhi perilaku dan lingkungan sosial.

Religiusitas berhubungan dengan kesehatan mental, hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Koenig dan Larson (dalam Utami, 2012) yang

menyebutkan bahwa keyakinan yang berupa praktik dalam beragama berkorelasi



dengan kepuasan hidup sebanyak 80%. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Utami (2012) bahwa seseorang dengan tingkat
keyakinan yang tinggi terhadap tuhannya akan memiliki tingkat stres yang rendah.
Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas
makan akan semakin tinggi pula kepuasan hidup seseorang dan semakin rendah

tingkat stres yang dimiliki.

Beberapa penelitian terdahulu yang yang mendukung hipotesis penelitian ini,
dilakukan oleh Kusumawardani (2015) dalam penelitian yang membahas hubungan
religiusitas dan tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir, mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara tingkat religiusitas dengan tingkat
kecemasan. Penelitian selanjutnya yang membahas tentang pengaruh religiusitas
terhadap manajemen stres pada siswa kelas XII SMA Negeri yang dilakukan oleh
Saputra (2016) menyimpulkan bahwa religiusitas dapat memprediksi manajemen
stres pada siswa. Dari beberapa hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
religiusitas memiliki hubungan negatif dengan tingkat kecemasan dan religiusitas

mempengaruhi stres pada seorang siswa.

Selain penelitian yang telah dijelaskan di atas terdapat juga beberapa
penelitian yang bertentangan dengan hipotesis penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh
antara religiusitas terhadap stres yang dialami oleh mahasiswa. Hasil penelitian yang
dilakukan Hutapea (2014) tentang stres kehidupan, religiusitas, dan penyesuaian diri
warga Indonesia sebagai mahasiswa internasional yang mengungkapkan bahwa
religiusitas tidak terbukti sebagai variabel moderator terhadap hubungan stres
kehidupan dan penyesuaian diri pada mahasiswa internasional. Penelitian yang
dilakukan di United Kingdom tentang religiusitas dan tekanan psikologis pada
mahasiwa mengungkapkan bahwa tidak adanya kaitan antara religiusitas dengan
tekanan psikologis pada mahasiswa (O’Connor, et. al, 2002). Berdasarkan pemaparan
hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara

religiusitas dengan stres. Perbedaan hasil penelitian terdahulu tentang hubungan dan



pengaruh antara religiusitas dan stres menimbulkan peluang untuk dilakukan

penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut diketahui terdapat hubungan
antara religiusitas dan stres, selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh religiusitas terhadap stres. Penelitian akan dilakukan berdasarkan
pada teori dan hasil penelitian sebelumnya dimana pada mahasiswa yang memiliki
tingkat religiusitas tinggi, akan memiliki tingkat stres yang rendah. Penelitian ini
lebih lanjut akan dilakukan pada mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta, sebagai
sampel pengujian apakah variabel religiusitas mempengaruhi variabel stres

berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang muncul adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran stres pada mahasiswa?
2. Bagaimana gambaran religiusitas pada mahasiswa?
3. Apakah religiusitas memengaruhi stres?

4. Seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap stres pada mahasiswa?

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka fokus permasalahan pada
penelitian ini dibatasi pada pengaruh religiusitas terhadap stres pada mahasiswa di

Universitas Negeri Jakarta.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemabatasan masalah pada penelitian, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :



“Seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap stres pada mahasiswa di Universitas

Negeri Jakarta?”

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui apakah religiusitas berpengaruh terhadap stres dan seberapa besar
pengaruh religiusitas terhadap stres pada mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoritis:
a. Dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu psikologi mengenai

pengaruh religiusitas terhadap stres pada mahasiswa.

1.6.2. Manfaat Praktis:
a. Bagi mahasiswa dapat mengantisipasi dampak stres pada dirinya dengan

mengontrol sisi religiusitas dirinya.

b. Bagi peneliti menambah pengetahuan penelitian dan dapat mengembangkan

penelitian dengan menggali faktor-faktor lain yang memengaruhi stres.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab ini akan dibahas beberapa teori-teori terkait variabel dalam
penelitian ini maupun yang berhubungan dengan variabel penelitian ini. Selain itu
terdapat subbab yang membahas penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai
acuan pendukung pentingnya penelitian dilakukan, serta terdapat juga kerangka
berpikir dan hipotesis dari penelitian ini.

2.1. Stres

2.1.1. Definisi Stres

Menurut Sarafino dan Smith (2011) stres adalah kondisi yang dialami
individu disebabkan oleh lingkungan penuh tuntutan yang mempengaruhi sistem
biologis, psikologis, dan sosial pada individu tersebut. Begitupula menurut Lazarus
(dalam Christyanti, dkk, 2010) stres merupakan interaksi antara individu dengan
lingkungan yang terlalu membebani atau melampaui kemampuan yang dimiliki
individu. lvancevich dan Kanopaske (2013) menyatakan bahwa stres merupakan
suatu pengalaman yang umum terjadi pada setiap orang, sebagai reaksi yang dialami
seseorang baik secara fisik maupun psikis terhadap rangsangan dari lingkungan
sekitarnya. Teori tersebut mengungkapkan bahwa stres merupakan suatu kondisi yang
dialami seseorang ketika sedang menghadapi situasi dan kondisi diluar batas
kemampuannya, hal tersebut akan mempengaruhi sistem biologis, psikologis, dan

sosial seseorang.

Selye (1976) mengartikan stres sebagai respon yang tidak dapat dihindari oleh
individu dari keadaan tidak nyaman karena adanya perubahan dalam diri dan

lingkungan yang menuntut penyesuaian terhadap perubahan dan pertumbuhan yang



terjadi. Menurut Greenberg (2004) stres adalah tekanan dari dalam diri yang
melebihibatas maksimal dari kemampuan diri. Ambara (2010) menyebutkan bahwa
stres merupakan suatu keadaan psikologis yang tidak menyenangkan, disebabkan oleh
persepsi serta penilaian adanya ancaman karena ketidaksesuaian antara tuntutan, baik
dari dalam maupun dari luar dirinya dengan kemampuannya dalam mengahadapi
tuntutan tersebut. Berdasarkan teori yang dijelaskan dapat dikatakan bahwa stres
adalah suatu respon yang muncul akibat tekanan dan tuntutan melebihi batas

maksimal dari kemampuan diri.

Menurut Greenberg (dalam Lubis, dkk, 2015) stres adalah kondisi yang
menekan keadaan psikis seseorang karena terdapat penghalang dalam usaha mancapai
kesempatan tersebut. Sedangkan stres menurut Rathus dan Nevid (dalam Lubis, dkk,
2015) adalah kondisi seseorang yang berada dalam tekanan akibat tuntutan dari dalam
diri maupun dari lingkungan sekitar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa stres
dapat terjadi ketika terdapat tuntutan dari dalam diri maupun lingkungan untuk
mencapai kesempatan, namun juga terdapat penghalangan dalam usaha mencapai

kesempatan tersebut.

Berdasarkan penjelasan paragraf tersebut definisi stres dalam penelitian ini
adalah tuntutan dari dalam atau luar diri yang menjadi beban yang mengakibatkan
seseorang harus menghadapi situasi dan kondisi diluar batas kemampuannya.
Tuntutan yang terjadi dapat mempengaruhi sistem kerja biologis, psikologis, dan

sosial.

2.1.2. Dimensi Stres

Menurut Sarafino dan Smith (2011) stres adalah kondisi yang dialami
individu disebabkan oleh lingkungan penuh tuntutan yang akan mempengaruhi
mempengaruhi aspek-aspek kehidupan seseorang seperti sistem biologis, psikologis,
dan sosial. Berdasarkan pengertian yang disebutkan oleh Sarafino dan Smith (2011),

dalam penelitian ini dimensi stres terbagi menadi tiga, yaitu:
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a. Dimensi Biologis, adalah dimensi yang terkait dengan reaksi manusia terhadap
stres berdasarkan sistem kerja biologis.

b. Dimensi Psikologis, adalah dimensi yang melihat bagaimana stres mempengaruhi
pikiran dan perasaan seseorang.

c. Dimensi Sosial, adalah dimensi yang melihat bagaimana dampak stres
mempengaruhi interaksi atau hubungan antara satu individu dengan individu yang

lainnya.

2.1.3. Sumber Stres

Sumber stres atau penyebab stres adalah segala pemicu yang akan
mengakibatkan seorang individu merasa tertekan dan terancam sehingga
menimbulkan stres. Pemicu yang menyebabkan stres disebut sebagai stresor,
penilaian setiap orang terhadap stresor mungkin akan berbeda dan akan
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk melakukan pencegahan terhadap stresor
tersebut (Safaria & Saputra, 2009). Stresor terdapat dua klasifikasi menurut Potter
dan Perry (2005) yaitu internal yang merupakan stresor yang berasal dari dalam diri
dan eksternal yang merupakan stresor yang berasal dari lingkungan atau luar diri,
sedangkan menurut Lazarus dan Cohen (dalam Purnama, 2016) ada tiga kejadian
yang dapat menyebabkan stres, diantaranya:

a. Cataclysmic Events, merupakan kejadian yang terjadi secara tiba-tiba dengan
kekuatan besar serta dengan waktu yang singkat. Pada sumber ini mempunyai
dampak yang cukup besar untuk banyak orang dan dapat menyebabkan kematian.
Contoh dari sumber stres cataclysmic events adalah perang, bencana alam,
kecelakaan, dan sebagainya.

b. Personal Stressor, merupakan situasi tidak diharapkan yang terjadi pada
seseorang. Peristiwa ini cenderung menyangkut hal yang besar dan menghambat
seorang individu untuk beradaptasi. Contoh dari sumber stres personal stressor
adalah kematian seseorang, kehilangan pekerjaan, dan lain sebagainya.

c. Background Stressor, merupakan kejadian sehari-hari yang terjadi dan dapat

menimbulkan tekanan bagi seseorang, pada sumber stres ini tidak dengan kekuatan
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besar seperti dua sumber sebelumnya akan tetapi sumber ini terjadi secara terus-
menerus dan dalam jangka waktu yang lama. Contoh sumber stres background
stressor adalah hidup dilingkungan yang tidak nyaman, tidak puas dalam bekerja,
dan sebagainya.
Menurut Lerik (dalam Kholidah, 2012) stres yang dihadapi oleh mahasiswa
bersumber dari:

a. Tuntutan akademik

=3

Perubahan tempat tinggal

Pergantian teman

a o

Perubahan budaya

@

Penyesuaian dengan jurusan kuliah

=h

Memikirkan dan mempersiapkan karier kedepannya

2.1.4. Jenis dan Dampak Stres

Menurut Matthews (dalam Dewayani, 2011) terkadang efek stres memang
memberikan dampak positif berupa stimulus dan pemicu semangat atau yang disebut
sebagai eustress. Eustress merupakan stres yang tidak mengganggu justru
memberikan efek pemicu semangat dan bersifat konstruktif (Lazarus, dalam
Christyanti, dkk, 2010), namun demikian kenyataannya stres lebih sering berdampak
negatif atau yang disebut distress yang ditandai dengan sulit menyesuaikan diri dan

bersifat destruktif pada kesehatan (Matthews, dalam Dewayani, 2011).

Selanjutnya Le Fevre, dkk (dalam Gaol, 2016) menyebutkan stres tidak hanya
berdampak negatif (distress) namun juga bisa berdampak positif (eustress). Eustress
terjadi Kketika stres itu tidak melebihi tingkat maksimal, sedangkan stres yang
melebihi tingkat maksimal akan mengakibatkan dampak negatif atau yang disebut
dengan distress. Menurut Greenberg (dalam Gaol, 2016) seseorang yang mengalami
dampak positif dari stres atau yang disebut sebagai eustress maka akan menimbulkan

peningkatan kinerja dan kesehatan, sedangkan ketika stres itu melampaui batas akan
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menimbulkan dampak negatif berupa kinerja yang menurun, kesehatan yang

terganggu, dan timbulnya gangguan dengan kehidupan sosial.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jenis
stres yaitu eustress dan distress. Eustress bersifat konstruktif, sedangkan distress
bersifat destruktif.

2.1.5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Stres

Menurut Sarafino dan Smith (2011) dalam bukunya yang berjudul Health
Psychological menjelaskan bahwa faktor pribadi yang mempengaruhi stres adalah
intelektual, motivasi, dan karakteristik kepribadian. Jika seseorang memiliki harga
diri yang tinggi mereka percaya bahwa mereka akan mampu untuk memenubhi

tuntutan dan menghadapi tekanan yang mereka alami.

Menurut Lee (dalam Christyanti, dkk, 2010) faktor utama yang menyebabkan
seseorang stres adalah ketika individu merasa tidak mampu untuk berinteraksi dengan
lingkungannya. Seperti yang diungkapkan oleh Kirkcaldy dalam Widjono (dalam
Christyanti, 2010) bahwa seseorang yang mendapatkan tuntutan yang dirasa
menantang, menekan, membebani, dan melebihi batas kemampuan yang dimiliki
individu akan menimbulkan stres pada diri orang tersebut. Pendapat tersebut
menunjukan bahwa faktor utama dari stres adalah adanya tekanan yang membebani

atau diluar batas kemampuan diri individu yang harus menjalaninya.

2.1.6. Gejala Stres
Menurut Hardjana (dalam Christyanti, dkk. 2010) terdapat beberapa gejala

stres diantaranya adalah:

a. Gejala Fisikal, seperti tidur yang tidak teratur, mudah lelah, urat tegang pada
leher, dan sebagainya;
b. Gejala Emosional, seperti cemas, mudah tersinggung, harga diri menurun, dan

sebagainya;



13

c. Gejala Intelektual, seperti tidak fokus, sulit menentukan keputusan, dan
sebagainya; dan

d. Gejala Interpersonal, seperti tidak percaya diri, mudah menyalahkan orang lain,
tidak peduli dengan orang lain, dan sebagainya.

2.1.7. Tingkat Stres
Stres memiliki beberapa tingkat dengan perbedaan dalam setiap tingkatnya,

Potter dan Perry (2005) memaparkan pendapatnya tentang tingkatan stres sebagai
berikut:

a.  Stres ringan, merupakan stres yang dialami hampir semua orang akibat
kejadian-kejadian yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari seperti
kritikan, kemacetan, terlalu banyak lupa, kurang tidur, dan sebagainya. Stres
pada tingkat ini akan segera berakhir setelah beberapa saat dan tidak
menimbulkan sakit kecuali bila terjadi terus-menerus

b.  Stres sedang, merupakan fase yang ditandai dengan meningkatnya ketegangan
pada kewaspadaan, fokus indra penglihatan, dan pendengaran dengan batas
toleransinya dalam kemampuan mengatasi situasi yang berpengaruh pada
dirinya. Stres sedang terjadi dalam jangka waktu yang lebih lama, beberapa jam
hinga hitungan hari.

c. Stres berat, merupakan fase teratas dimana seseorang tidak mampu
menggunakan teknik koping untuk menghadapi masalah yang ada, sehingga
tidak mampu melakukan kontrol aktifitas fisik dan sulit fokus dalam
memecahkan masalah atau dalam hal lain yang berlangsung lama dalam
hitungan bulan ataupun tahun. Semakin sering dan lama tingkat stres ini terjadi

akan semakin tinggi resiko kesehatan akan terganggu.

2.1.8. Respon Stres
Peristiwa dan rangsangan lingkungan dalam penyebab yang berbeda-beda
akan tetap menghasilkan respon yang sama (Selye, dalam King, 2010). Menurut

Selye (1983) General Adaption Syndrome (GAS) adalah efek yang akan terjadi pada
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tubuh manusia ketika mendapatkan tuntutan dan tekanan, yang terdiri atas tiga tahap

sebagai berikut:

a. Alarm Reaction, merupakan tahap pertama dimana seseorang dalam keadaan
terkejut. Dalam tahap ini resistensi tubuh terhadap penyakit dan stres menjadi
rendah, tubuh akan mengeluarkan hormon yang mempengaruhi fungsi kekebalan
tubuh dan jaringan pertahanan alami tubuh. Seseorang yang berada ditahap ini
akan rentan terhadap penyakit, namun demikian akan pulih dengan cepat.

b. Stage of Resistance, dalam tahap ini beberapa kelenjar dalam tubuh akan
menghasilkan hormon yang berfungsi untuk melindungi tubuh dengan berbagai
cara. Seseorang yang berada dalam tahap ini memiliki sistem kekebalan tubuh
yang dapat melawan infeksi dengan cara yang efisien.

c. Stage of Exhaustion, tahapan dimana tubuh mulai mengalami kerusakan.
Seseorang akan mungkin mengalami pingsan akibat keletihan, tubuh akan jauh
lebih rentan terhadap penyakit. Kerusakan yang terjadi pada tubuh akan

berdampak permanen hingga akan menimbulkan kematian.

2.1.9. Pengukuran Stres
Pada penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh Anggraini (2010), Hutapea

(2014), dan Purnama (2016) dengan menggunakan variabel stres. Anggraini (2010)
dalam penelitian tentang hubungan harga diri dengan stres pada mahasiswa yang
sedang melakukan skripsi menggunakan alat ukur Hans Selye dalam buku Stress
Management for Wellness dengan dimensi emosi, pikiran, dan kondisi fisik

seseorang.

Selanjutnya Hutapea (2014) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
melihat hubungan antara stres, religiusitas, dan penyesuaian diri. Dalam mengukur
stres menggunakan instrumen Index of Life Stress yang dikonstruk oleh Yang dan
Clum (1994) dengan dimensi diantaranya masalah finansial, kesulitan bahasa,

masalah diskriminasi, permasalahan kultural, dan tekanan akademik.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Purnama tentang pengaruh stres
terhadap Psychological Well-Being pada mahasiswa tingkat pertama menggunakan
alat ukur yang dikonstruk sendiri yang terdiri atas tiga dimensi yaitu psikologis, fisik,
dan tingkah laku yang dikonstruk berdasarkan teori-teori dari Ambara (2010);
Ivancevich dan Kanopaske (2013); Selye (1976); dan Haber dan Runyon (1984).

Dalam penelitian ini akan memodifikasi alat ukur yang dikonstruk oleh
Purnama untuk penelitian yang pernah dilakukan terdahulu, yaitu alat ukur yang
dikonstruk berdasarkan tiga dimensi berupa psikologis, fisik, dan tingkah laku. Hal
ini karena teori yang digunakan dalam alat ukur tersebut sesuai dengan teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya alat ukur yang sudah dikonstruk oleh
Purnama (2016) akan dielaborasi dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teori yang dikemukakan oleh Sarafino dan Smith (2011) dengan dimensi
biologis, psikologis, dan sosial. Dalam memodifikasi alat ukur ini dilakukan
penyesuaian dimensi, indikator dan item. Dimensi tingkah laku dimodifikasi menjadi
tingkah laku secara sosial atau reaksi yang dimunculkan ketika menghadapi stres

yang berkaitan dengan orang lain.

2.2. Religiusitas

2.2.1. Sejarah Religiusitas secara Psikologi

Dalam buku yang ditulis oleh Thouless (1972) yang berjudul An Introduction to
the Psychology of Religion menjelaskan bahwa sumber religiusitas secara psikologi
adalah suatu keyakinan bahwa setiap manusia memiliki agama yang bersumber dari
kelemahan dalam diri dan lingkungannya yang tidak bersahabat dan keyakinan dalam
dirinya bahwa perilaku-perilaku yang ada dalam agamanya harus diekspresikan
dengan cara mentransformasi dalam kebutuhan-kebutuhan primitif. Menurut Thouless

(1972) terdapat tiga sumber religiusitas yang berbeda-beda, diantaranya adalah:

a. religiusitas yang bersumber dari kesadaran ekstatik yang dimiliki oleh manusia,
dalam hal ini kesadaran tersebut suatu waktu muncul perpaduannya dengan alam

semesta
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b. religiusitas yang bersumber dari proses pemikiran verbal terhadap masalah yang
ada di lingkungan sekitar
c. religiusitas yang bersumber dari konflik moral yang terjadi didalam diri

2.2.2. Definisi Religiusitas

Religiusitas adalah konsep seseorang terhadap agama serta komitmennya
terhadap agama yang dianut (Glock & Sttark, dalam Amna, 2015). Menurut Fetzer
(1999) religiusitas merupakan doktrin dari sebuah aliran agama atau golongan
tertentu yang menitik beratkan pada masalah perilaku dan sosial. Pernyataan tersebut
menjelaskan bahwa religiusitas merupakan sebuah dogma dari suatu aliran tertentu

yang mengatur pada perilaku dan kehidupan sosial seseorang.

Religiusitas merupakan perasaan beragama yang dimiliki seseorang yang erat
hubungannya dengan Tuhan dan bersifat dogmatis (Asih, 2015). Religiusitas
merupakan tingkat Kketerikatan seseorang dengan Tuhannya dalam mempraktikan
ilmu-ilmu agama yang dianutnya (Susanti, 2014). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa religiusitas merupakan tingkat keyakinan seorang individu kepada Tuhannya

yang dilihat dari proses mempraktikan ajaran agama yang dianutnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini definisi mengenai
religiusitas adalah keyakinan seorang individu terhadap Tuhan atau aliran yang
dianutnya dengan mempraktikan nilai-nilai dan ajaran aliran yang dianutnya, dengan
demikian hal tersebut akan mempengaruhi perilaku dan kehidupan sosial seorang

penganut.

2.2.3. Dimensi Religiusitas
Menurut Glock dan Sttark (dalam Amna, 2015) religiusitas memiliki lima

dimensi yaitu:

a. keyakinan (the ideological), seperti pengaharapan pada pandangan teologis dan

membenarkan doktrin-doktrin yang ada
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praktek agama (the ritualistic), pengukuran terhadap sejauh mana seorang individu
mempraktikan ritual-ritual keagamaan yang dianutnya
penghayatan (the experiental), dimensi yang mengukur seberapa yakin seorang
individu berada didekat Tuhannya dan selalu diawasi oleh Tuhannya
pengetahuan agama (the intellectual), berhubungan dengan kefahaman seorang
individu dengan ilmu-ilmu yang diajarkan dalam agamanya
pengalaman dan konsekuensi (the consequential), dimensi yang mengukur
bagaimana seorang individu mempraktikan ilmu-ilmu yang telah diajarkan
agamanya dalam kehidupan bermasyarakat setiap harinya.

Dimensi yang dikemukakan oleh Glock dan Sttark (1965) kemudian

diperbaharui oleh Huber dan Odilo (2012), hal ini dikarenakan menurut yang sudah

dipelajari oleh Huber dan Odilo, teori dan dimensi yang dikemukakan oleh Glock dan

Sttark hanya fokus pada studi umat Kristen di Amerika Utara sehingga pengertian

yang didapat mengandung bias umat Kristen dan bertentangan dengan teori secara

universal. Dalam melakukan pembaharuan dan modifikasi dalam dimensi Glock dan

Sttark, Huber dan Odilo melakukan studi dari berbagai keyakinan, diantaranya

Budha, Hindu, dan Islam. Dimensi yang dihasilkan oleh Huber dan Odilo adalah

sebagai berikut:

a.

Intelektual (intellectual dimension), merupakan dimensi dari harapan sosial yang
melihat bagaimana seseorang yang beragama memiliki pemikiran dan pengetahuan
tentang agamanya, serta mereka terus memperbaharui pengetahuan keagamaannya
dengan cara mencari informasi dan ilmu tentang agamanya.

Ideologi (ideology), merupakan dimensi dari harapan sosial yang melihat seberapa
yakin seseorang yang beragama dengan keberadaan Tuhan secara nyata dan Tuhan
berhubungan dengan umat manusia

Praktik publik (public practice), merupakan dimensi yang berisi dari harapan
sosial bahwa seseorang yang beragama memiliki komunitas keagamaan yang
menggambarkan partisipasi publik dalam ibadah dan aktivitas keagamaan yang

dianut
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. Praktik pribadi (private practice), merupakan dimensi yang berisi dari harapan

sosial melihat bagaimana seorang yang beragama mengabdikan dirinya kepada
Tuhan dalam aktivitas keagamaan dan ibadah di ruang pribadinya

Pengalaman beragama (religious experience), merupakan dimensi yang berisi dari
harapan sosial bahwa seseorang yang beragama memiliki kontak langsung dengan
Tuhan sehingga mempengaruhi emosi dalam dirinya. Dimensi ini juga sebagai
pola dari pengalaman, perasaan, dan persepsi dalam beragama.

Selanjutnya terdapat dimensi religiusitas menurut Fetzer (1999) dalam

bukunya yang berjudul Multidimensional Measurement of Religiousness, Spirituality

for Use in Health Research menjelaskan dimensi religiusitas terdapat dua belas

dimensi, diantaranya adalah:

a.

pengalaman beragama sehari-hari (daily spiritual experiences), merupakan
pengalaman seorang individu menjalankan kehidupan beragama dalam
kehidupan sehari-hari, pengalaman yang terjadi berkaitan dengan sensasi dan
persepsi yang dialami oleh individu tersebut.

makna beragama (meaning), merupakan dimensi yang berkaitan dengan
pencarian makna dalam kehidupan beragama sebagai tujuan hidup dari individu
tersebut.

nilai-nilai beragama (values), merupakan dimensi yang melihat sejauh mana
nilai-nilai yang ada dalam agama mempengaruhi kehidupan seseorang, nilai yang
dimaksud dalam hal ini seperti nilai untuk saling tolong menolong, membantu
sesama, dan sebagainya.

keyakinan (beliefs), merupakan konsep sentral dari religiusitas, yaitu kebenaran
dan nilai yang ada dalam agama tersebut diyakini dan diamalkan dalam
perbuatannya

pengampunan (forgiveness), merupakan perasaan memaafkan dan dimaafkan
serta bertindak yang bertujuan untuk dimaafkan atau memberi maaf kepada orang

lain
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f. praktek keberagamaan individual (private religious practices), merupakan
dimensi yang mencakup perilaku mempraktikan ajaran-ajaran agama yang dianut

g. pengaruh beragama (religious coping), merupakan pola religiusitas yang
berhubungan dengan koping stres sebagai langkah dalam mengatasi kecemasan,
kegelisahan, dan stres dengan cara beribadah dan berdoa.

h. dukungan beragama (religious support), merupakan dimensi yang melihat
bagaimana hubungan sosial antar inividu dengan pemeluk agama sesama maupun
agama lain

I. riwayat beragama (religious history), merupakan dimensi yang melihat sejauh
mana partisipasi seseorang untuk agamanya serta sejauh mana agama yang
dipeluknya berpengaruh dalam kehidupannya

j.  komitmen beragama (commitment), konsep yang menilai sejauh mana seseorang
berkomitmen dan mengutamakan agama diatas apapun

k. pengorganisasian agama (organizationan religiousness), merupakan konsep
tentang seberapa jauh individu membuat pilihan untuk bergabung dan
berkontribusi dalam lembaga keagamaan

I. pilihan terhadap agama (religious preference), konsep tentang sejauh mana

individu dapat membuat pilihan dan memutuskan memilih agama yang dianutnya

2.2.4. Fungsi Religiusitas

Religiusitas merupakan kebutuhan emosional dan kebutuhan alamiah bagi
seorang manusia, sedangkan fungsi-fungsi religiusitas yang dijabarkan oleh Ancok
dan Suroso (2008) adalah sebagai berikut:

a. Sumber ilmu dan sumber etika, seorang manusia dikendalikan oleh
kepribadiannya yang mencakup unsur pengalaman, pendidikan, dan keyakinan
yang dianutnya sejak kecil. Keberhasilan fungsi ini terletak pada bagaimana
seseorang menggunakan nilai-nilai keyakinan yang merupakan pokok-pokok

kepercayaan agama yang dianut.



20

Pembuatan hipotesis dan justifikasi, beberapa nilai atau ajaran dalam agama akan
memunculkan hipotesis untuk dibuktikan kebenarannya. Setiap hipotesis yang
muncul akan dibuktikan secara empirik, pembuktian agama ini dapat
bertambahnya keyakinan pemeluk agama.

Sebagai motivasi, untuk setiap pemeluknya melakukan pencarian kebenaran
suatu berita dan tidak mudah untuk menerima suatu berita yang belum jelas
kebenarannya. Keyakinan atau agama juga mendorong pemeluknya untuk
merenung, berpikir, dan meneliti segala sesuatu yang ada di bumi dan langit.
Menjaga moral, untuk setiap nilai-nilai yang diajarkan oleh agama dituntut untuk

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai penerapan nilai yang dianut.

2.2.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas

Thouless (1972) dalam bukunya yang berjudul An Introduction to the

Psychology of Religion mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi

keagamaan menjadi empat kelompok utama yaitu pengaruh sosial; pengalaman;

kebutuhan; dan proses berpikir, adapun penjabaran mengenai kelompok-kelompok

faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a.

faktor sosial, dalam hal ini mecakup pengaruh-pengaruh sosial yang
mempengaruhi perkembangan dalam sikap keagamaan seperti pendidikan orang
tua, tradisi dalam lingkungan sekitar, serta tekanan norma sosial yang membuat
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang ada
dalam lingkungan sekitar.

faktor pengalaman, adalah pemahaman tentang kehadiran keindahan, keselarasa,
dan kebaikan yang dialami dalam kehidupan akan berperan dalam pembentukan
sikap keagamaan.

faktor kebutuhan, merupakan sumber keyakinan agama yang berasal dari
kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi secara sempurna dan muncul
kebutuhan akan kepuasan agama. Dalam hal ini kebutuhan-kebutuhan tersebut

dikelompokan lagi secara garis besar menjadi empat bagian, yaitu: kebutuhan
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akan keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan akan harga diri, dan
kebutuhan yang timbul akibat adanya ancaman kematian.

d. faktor proses berpikir atau penalaran verbal, menurut pendapat yang tertulis
dalam buku ini bahwa faktor ini yang paling mempengaruhi dalam pembentukan
pandangan dan sikap keagamaan, dalam hal ini yang dimaksud adalah banyaknya
argumen yang dikemukakan oleh banyak orang akan mempengaruhi keyakinan
pendengar dan pembaca dalam agamanya, contohnya jika seseorang banyak
mendengar argumen positif tentang agama yang diyakininya makan itu akan
meningkatkan keyakinan dalam beragama dan sebaliknya jika seseorang banyak
mendengar argumen negatif maka akan menjadi alasan untuk orang tersebut

mengingkari apa yang mereka yakini.

2.2.6. Kehidupan Religiusitas pada Remaja hingga Dewasa Awal

Menurut Jamaluddin dan Ramayulis (dalam Ghufron & Risnawati, 2012) saat
terlahir ke dunia setiap manusia membawa fitrah agama, namun seiring dengan
perkembangannya sebagai individu religiusitas yang dimiliki sangat dipengaruhi oleh
pengalaman religiusitas, struktur kepribadian, dan unsur kejiwaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Harnest dalam Ghufron dan Risnawati (2012) membagi

perkembangan religiusitas seseorang menjadi beberapa tahap, diantaranya:

a. The fairy tale stage, umumnya terjadi pada usia 3 — 6 tahun yang masih
dipengaruhi oleh emosi dan fantasi yang terkesan tidak masuk akal. Kehidupan
fantasi yang dialami dalam dunia anak-anak dipengaruhi oleh dongeng yang

mendominasi pemahaman anak-anak.

b. The realistic stage, terjadi saat anak masuk sekolah hingga masa remaja dimana
pemahaman religiusitas sudah berdasarkan pada konsep yang sesuai dengan

kenyataan yang berasal dari pendidikan orang tua dan lembaga-lembaga keagamaan.
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c. The individual stage, tahap ini umumnya terjadi setelah fase perkembangan remaja
atau dewasa awal dimana pemahaman terhadap konsep religiusitas yang bersifat khas
dengan dipengaruhi oleh lingkungan dan perkembangan internal individu. Dalah
tahap ini terdapat tiga tipe pemahaman, yaitu: a.) konvensional dan konservatif; b.)

murni dan bersifat personal; dan c.) konsep Tuhan secara humanis.

Dalam buku yang ditulis oleh Ghufron dan Risnawati (2012) menyebutkan
bahwa pada seseorang yang berada dalam fase remaja hingga dewasa awal kehidupan
religiusitas mereka ada dalam peralihan dari kehidupan agama anak-anak ke arah
pemantapan dalam religiusitas. Kehidupan religiusitas mereka sangat dipengaruhi
oleh pengalaman religiusitas dan struktur kepribadian. Dimasa remaja cenderung
akan muncul keraguan terhadap nilai ataupun ajaran aliran yang dianutnya, namun
demikian pada masa dewasa awal akan menemukan jawaban dari keraguan dan
cenderung akan menggunakan kembali nilai dan ajaran aliran yang dianutnya guna
landasan utama dalam kehudapan, terlebih saat mengahadapi berbagai kesulitan atau

masalah dalam kehidupan.

2.2.7. Pengukuran Religiusitas
Pada penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh Susanti (2014), Arafah

(2015), dan Ramdanu (2016) dengan menggunakan variabel religiusitas. Penelitian
yang dilakukan Susanti (2014) tentang perbedaan tingkat stres yang ditinjau dari
religiusitas dan kesepian menggunakan instrumen religiusitas yang dikonstruk
berdasarkan teori Glock dan Stark (1968) dengan dimensi ideologi, peribadatan,

penghayatan, pengetahuan, dan pengalaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Arafah (2015) tentang pengaruh religiusitas
dan persepsi pola asuh terhadap kecerdasan emosi remaja yang menggunakan alat
ukur The Centrality of Religiosity Scale (CRS). The Centrality of Religiosity Scale
dikembangkan oleh Odilo dan Huber (2012) dengan acuan dimensi yang
dikemukankan oleh Glock dan Stark (1968), namun demikian pada The Centrality of
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Religiosity Scale dimensi tersebut mengalami revisi menjadi intelektual, ideologi,

praktik publik, praktik pribadi, dan oengalaman beragama.

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Ramdanu (2016) skala
religiusitas dikonstruk berdasarkan teori dari Fetzer (1991) dalam bukunya yang
berjudul Multidimensional Measurement of Religiousness Spirituality for Use in
Healt. Dalam mengkonstruk skala religiusitas, dilakukan modifikasi terhadap 11
dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Fetzer (lihat subbab 2.2.3).

Dalam penelitian ini akan memodifikasi dari instrumen religiusitas yang
dikonstruk oleh Stefan Huber dan Odilo W. Huber (2012) yaitu The Centrality of
Religiosity Scale (CRS). The Centrality of Religiosity Scale dibentuk oleh Huber dan
Odilo bermula dari teori religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Sttark (1965).

2.3. Mahasiswa

2.3.1. Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa merupakan seseorang yang dalam proses pembelajaran dan
terdaftar disedang menjalani pendidikan pada jenjang tertentu di sebuah perguruan
tinggi (Hartaji, dalam Kholidah, 2012). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008) mahasiswa merupakan seorang yang belajar di perguruan tinggi. Hal tersebut
menunjukan bahwa mahasiswa adalah salah satu pelaku dalam dunia pendidikan

perguruan tinggi.

Menurut Siswoyo (dalam Kholidah 2012) mahasiswa cenderung memiliki
cara berpikir yang kritis, serta memiliki kemampuan untuk bertindak dengan cepat
dan tepat. Pada mahasiswa tingkat Strata 1 (S1) sebagian besar berada dalam kategori
perkembangan remaja yaitu usia 18 — 23 tahun. Jika dilihat dari fase perkembangan
seorang mahasiswa yang cenderung berada diusia 18 — 23 tahun, menurut Kanopka
(1976) dikatakan mahasiswa berada pada fase remaja madya hingga remaja akhir
dengan tugas utama dalam perkembangannya ialah melakukan pemantapan terhadap
prinsip kehidupan (Yusuf, 2004).
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
merupakan seorang pelajar yang sedang menempuh pendidikan disuatu perguruan
tinggi dengan usia 18 — 23 tahun. Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah
mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta yang berusia 18 — 23 tahun dan tercatat

sebagai mahasiswa aktif.

2.3.2. Karakteristik Mahasiswa

Pada dasarnya mahasiswa juga merupakan siswa yang dalam proses
pendidikan, akan tetapi dalam tingkat ilmu dan tanggung jawab yang lebih tinggi.
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan berpikir
kritis, bertindak cepat dan tepat. Menurut Furchan (2009) proses belajar di sekolah
dengan di perguruan tinggi memiliki teknis yang berbedea, saat di sekolah siswa lebih
banyak berperan sebagai penerima ilmu pengetahuan, sementara guru dianggap
sebagai pemberi ilmu pengetahuan, sedangkan di perguruan tinggi, mahasiswa lebih
aktif dalam mencari ilmu pengetahuan, sementara pengajar atau dosen berfungsi
sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran yang

telah disepakati.

Menurut Kartono (dalam Ulfah, 2010) mahasiswa merupakan anggota

masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu, antara lain:

a. Tergolong sebagai golongan kaum intelektual

b. Bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai pemimpin
masyarakat ataupun dalam dunia kerja.

c. Penggerak yang dinamis dalam proses modernisasi.

d. Sebagai tenaga kerja yang berkualitas dan profesional.

2.3.3. Faktor Stres Mahasiswa
Stres yang bisa terjadi pada mahasiswa dikemukakan oleh Slamet dan
Markam (dalam Christiyanti, dkk, 2010) adalah suatu keadaan dimana beban dan

tekanan yang didapatkan oleh mahasiswa tidak sepadan dengan kemampuannya.
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Menurut Kumalasari (2010) terdapat beberapa penyebab stress yang dialami oleh para

mahasiswa, diantaranya adalah:

a. Lingkungan yang baru, setiap perubahan pasti akan selalu diiringi oleh proses
adaptasi. Proses adaptasi dari masa sekolah ke dunia perguruan tinggi sangat
membutuhkan usaha karena dalam perguruan tinggi seseorang akan dituntut untuk
aktif dan fokus.

b. Jadwal kuliah yang padat dan tidak pasti. Dalam dunia perguruan tinggi sudah
tentu berbeda sistem jam pelajaran dengan saat di sekolah. Hal ini membuat
tantangan baru untuk seseorang yang memasuki dunia perguruan tinggi untuk
pandai mengatur waktu.

c. Kurang percaya diri, hal ini dapat terjadi karena tuntutan atas proses adaptasi yang
cukup besar ketika seorang mahasiswa merasa tidak mampu untuk menghadapinya
atau ketika seorang mahasiswa yang merasa berbeda dan berada dibawah teman-
temannya baik dari segi kemampuan, fisik, ataupun ekonomi, itu akan menjadikan

tekanan tersendiri untuk seorang mahasiswa.

2.4. Hubungan antara Stres dan Religiusitas
Setiap perubahan dalam kehidupan akan diikuti dengan proses adaptasi

sebagai bentuk penyesuaian diri, seperti halnya seorang remaja yang tumbuh dewasa
yang membutuhkan adaptasi dalam proses perkembangannya (Kumalasari, 2010).
Masa transisi pelajar yang memasuki dunia perkuliahan menjadi seorang mahasiswa,
proses adaptasi yang dijalankan tidak sederhana seperti masa transisi dari Sekolah
Dasar hingga ke Sekolah Menengah Atas.

Penyesuaian diri dalam dunia kuliah, menentukan pilihan, dan tanggung
jawab dalam tugas merupakan faktor yang dapat menimbulkan stres pada mahasiswa.
Bahkan diluar tuntutan perkuliahan, tidak menutup kemungkinan kehidupan diluar
perkuliahan dapat menimbulkan stres. Hal tersebut berhubungan dengan sisi

religiusitas seorang mahasiswa yang memiliki keunikan tersendiri dengan proses
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memperdalam pengetahuan dan keyakinan akan agama yang dianutnya (Anggraeni,
2011).

Religiusitas berhubungan dengan kesehatan mental, hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Koenig dan Larson (dalam Utami, 2012) yang
menyebutkan bahwa keyakinan yang berupa praktik dalam beragama berkorelasi
dengan kepuasan hidup sebanyak 80%. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilkakukan oleh Utami (2012) bahwa seseorang dengan tingkat
keyakinan yang tinggi terhadap tuhannya akan memiliki tingkat stres yang rendah.

Kehidupan seorang mahasiswa yang rentan terhadap resiko stres,
berhubungan dengan sisi religiusitasnya. Seperti hasil penelitian Mosher dan Handal
(dalam Utami, 2012) tingkat stres berkorelasi dengan religiusitas dan penyesuaian diri

pada remaja.

2.5. Kerangka Berpikir

Kehidupan perkuliahan sebagai seorang mahasiswa dengan perkembangan
kognitif yang pesat dituntut untuk dapat mengambil keputusan dan bertanggung
jawab atas pilihannya. Hal tersebut membuat kehidupan mahasiswa menemukan
berbagai masalah dalam kehidupan seperti masalah pendidikan, pertemanan,
keuangan, keluarga, hingga masalah percintaan. Masalah-masalah tersebut bila terjadi
dalam waktu yang bersamaan akan menimbulkan stres. Stres yang dialami oleh
seorang mahasiswa bukan hanya disebabkan oleh beban tugas perkuliahan, tetapi

tekanan lingkungan sekitar juga dapat mempengaruhi stres pada mahasiswa.

Tingkat stres berkorelasi dengan religiusitas dan penyesuaian diri pada
remaja. Pada mahasiswa yang berada pada fase perkembangan dewasa awal, pada sisi
religiusitasnya memiliki keunikan tersendiri dengan proses memperdalam
pengetahuan dan keyakinan akan agama yang dianutnya. Berdasarkan pemaparan
yang sudah ada, maka penelitian ini akan membahas tentang seberapa besar

religiusitas pada mahasiswa dapat mempengaruhi tingkat stres.
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini akan menunjukan pengaruh religiusitas
terhadap stres pada mahasiswa berdasarkan dimensi-dimensi yang ada. Dapat
diasumsikan bahwa tingkat religiusitas mempengaruhi tingkat stres yang dialami oleh
mahasiswa, dengan demikian diharapkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas
seseorang dapat menekan tingkat stres yang dialami oleh seorang mahasiswa.
Berdasarkan pemaparan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka disusun
kerangka berpikir sebagai berikut:

STRES PADA
RELIGIUSITAS > MAHASISWA
UNIVERSITAS NEGERI
JAKARTA
2.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, hipotesis yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh religiusitas terhadap tingkat stres pada

mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta.

2.7 Hasil Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang stres ataupun

religiusitas, dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani (2015) dalam penelitian yang
membahas hubungan religiusitas dan tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat
akhir, mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara tingkat
religiusitas dengan tingkat kecemasan.

b. Penelitian yang dilakukan di United Kingdom tentang religiusitas dan tekanan
psikologis pada mahasiwa mengungkapkan bahwa tidak adanya kaitan antara
religiusitas dengan tekanan psikologis pada mahasiswa (O’Connor, Cobb, & R.
O’Connor. 2002).

c. Penelitian yang dilakukan Hutapea (2014) tentang stres kehidupan, religiusitas,

dan penyesuaian diri warga Indonesia sebagai mahasiswa internasional yang
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mengungkapkan bahwa religiusitas tidak terbukti sebagai variabel moderator
terhadap hubungan stres kehidupan dan penyesuaian diri pada mahasiswa
internasional.

Penelitian yang dilakukan Lewis (1997, dalam Utami, 2012) mengungkapkan
bahwa tidak ada hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada
mahasiswa. Penelitian lanjutan Lewis (2002, dalam Utami 2012) dengan hasil
yang menunjukkan kembali bahwa tidak terdapat hubungan antara religiusitas
terhadap kebahagiaan mahasiswa di University of Uluster dengan mengukur
tingkat kehadiran ke gereja dan depression happiness scale.

Penelitian selanjutnya tentang religiusitas dengan kesejahteraan subjektif oleh
Utami (2012) yang menunjukan bahwa tidak ada korelasi antara religiusitas

dengan kesejahteraan subjektif dalam kehidupan mahasiswa dikampus.



BAB Il1

METODOLOGI

3.1. Tipe Penelitian

Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif dalam usaha menguji hipotesis
yang ditemukan. Menurut Sugiyono (2011) penelitian kuantitatif adalah metode yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan diawal penelitian. Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan data yang berbentuk angka (Yanto, 2016).
Dalam penelitian ini data yang didapat berasal dari data kualitatif yang dikuantifikasi
terlebih dahulu.

Penelitian ini merupakan tipe penelitian yang melihat pengaruh antar variabel,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara
variabel religiusitas terhadap variabel stres pada mahasiswa. Penelitian dilakukan
dengan mengumpulkan data untuk menentukan apakah terdapat pengaruh dan

mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut.
3.2. ldentifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

3.2.1. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam melakukan penelitian, pasti akan ada fokus tentang apa yang diteliti
yang disebut sebagai variabel penelitian. Variabel adalah sesuatu hal yang ditetapkan
oleh peneliti sebagai fokus yang akan dipelajari dan diteliti, sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut dan ditarik kesimpilannya (Sugiyono, 2011).

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang diteliti, yaitu variabel

independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
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independen adalah religiusitas, sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah

stres.

3.2.1.1. Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi stimulus atau
antecedent dalam fenomena yang diambil (Sugiyono, 2011). Dalam konteks ini
variabel independen adalah yang mempengaruhi variabel lain atau yang disebut
sebagai variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen

adalah tingkat religiusitas dari mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta.

3.2.1.2. Variabel Depeneden
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi output atau konsekuensi

dari suatu fenomena yang diambil (Sugiyono, 2011). Variabel dependen adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain atau yang disebut sebagai variabel
independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah tingkat stres

yang dialami oleh mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta.
3.2.2. Definisi Konseptual Variabel Penelitian

3.2.2.1. Definisi Konseptual Stres

Stres adalah tuntutan dari dalam atau luar diri yang menjadi beban yang
mengakibatkan seseorang harus menghadapi situasi dan kondisi diluar batas
kemampuannya. Tuntutan yang teradi dapat mempengaruhi sistem kerja biologis,

psikologis, dan sosial.

3.2.2.2. Definisi Konseptual Religiusitas

Religiusitas adalah keyakinan seorang individu terhadap Tuhan atau aliran
yang dianutnya dengan mempraktikan nilai-nilai dan ajaran aliran yang dianutnya,
dengan demikian hal tersebut akan mempengaruhi perilaku dan kehidupan sosial

seorang penganut.
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3.2.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian

3.2.3.1. Definisi Operasional Stres

Dalam penelitian ini tingkat stres diukur berdasarkan total skor dari
pengukuran skala stres. Skala stres disusun dengan menggunakan dimensi
berdasarkan teori Sarafino dan Smith (2011), yaitu:

a. Dimensi Biologis, adalah dimensi yang terkait dengan reaksi manusia terhadap
stres berdasarkan sistem kerja biologis.

b. Dimensi Psikologis, adalah dimensi yang melihat bagaimana stres mempengaruhi
pikiran dan perasaan seseorang.

c. Dimensi Sosial, adalah dimensi yang melihat bagaimana dampak stres
mempengaruhi interaksi atau hubungan antara satu individu dengan individu yang

lainnya.

3.2.3.2. Definisi Operasional Religiusitas

Tingkat religiusitas dalam penelitian ini diukur berdasarkan total skor dari
hasil pengukuran skala religiusitas. Skala religiusitas disusun dengan menggunakan
dimensi yang dikemukakan oleh Glock dan Sttark (1965) kemudian diperbaharui oleh

Huber dan Odilo (2012), dimensi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

a. Intelektual (intellectual dimension), merupakan dimensi dari harapan sosial yang
melihat bagaimana seseorang yang beragama memiliki pemikiran dan pengetahuan
tentang agamanya, serta mereka terus memperbaharui pengetahuan keagamaannya
dengan cara mencari informasi dan ilmu tentang agamanya.

b. ldeologi (ideology), merupakan dimensi dari harapan sosial yang melihat seberapa
yakin seseorang yang beragama dengan keberadaan Tuhan secara nyata dan Tuhan
berhubungan dengan umat manusia

c. Praktik publik (public practice), merupakan dimensi yang berisi dari harapan
sosial bahwa seseorang yang beragama memiliki komunitas keagamaan yang
menggambarkan partisipasi publik dalam ibadah dan aktivitas keagamaan yang

dianut



33

d. Praktik pribadi (private practice), merupakan dimensi yang berisi dari harapan
sosial melihat bagaimana seorang yang beragama mengabdikan dirinya kepada
Tuhan dalam aktivitas keagamaan dan ibadah di ruang pribadinya

e. Pengalaman beragama (religious experience), merupakan dimensi yang berisi dari
harapan sosial bahwa seseorang yang beragama memiliki kontak langsung dengan
Tuhan sehingga mempengaruhi emosi dalam dirinya. Dimensi ini juga sebagai
pola dari pengalaman, perasaan, dan persepsi dalam beragama.

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011) populasi adalah wilayah yang digeneralisasi terdiri
atas objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti,
kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa aktif di Universitas Negeri Jakarta. Berdasarkan data yang didapat
dari UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi Universitas Negeri Jakarta sebanyak
14.688 jiwa.

3.3.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi tersebut. Dalam sebuah penelitian,
jika populasi yang digunakan berbentuk sangat besar dan tidak memungkinkan untuk
peneliti mengambil data dari keseluruhan populasi karena adanya keterbatasan waktu,
tenaga, maupun dana maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi yang
diteliti (Sugiyono, 2011). Hasil penelitian yang didapat dari sampel tersebut akan

berlaku general untuk keseluruhan populasi penelitian.

Menurut Sugiyono (2011) teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini teknik
sampling yang digunakan adalah non-probability sampling, karena tidak semua
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dapat menjadi sampel penelitian ini. Pada

penelitian ini yang dapat menajadi sampel penelitian adalah mahasiswa S1 angkatan
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2014 — 2017, hal ini karena sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu mahasiswa tingkat S1 berada pada rentang usia 18 — 23 tahun.

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan diambil, penelitian ini
menggunkan teori Isaac dan Michael dengan menentukan jumlah sampel berdasarkan
tingkat kesalahan atau signifikansi (Sugiyono, 2011). Dalam tingkat signifikansi 5%
dan dengan jumlah populasi 14.688, berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari
jumlah populasi dan taraf signifikansi menunjukan bahwa penelitian ini harus
memenuhi sampel sejumlah 340 jiwa agar hasil penelitian representatif dengan
populasi penelitian. Selanjutnya dalam proses pengambilan data dilakukan dengan
teknik insidental, yaitu siapa saja anggota populasi yang sesuai dengan Kriteria yang
ditemui peneliti dapat menjadi subjek penelitian.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kuantitatif, untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
dengan menggunakan instrumen yang berbentuk kuesioner. Menurut Sugiyono
(2011) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab oleh responden. Instrumen
yang digunakan berdasar pada beberapa teori tokoh yang diadaptasi sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Instrumen penlitian yang terbentuk digunakan untuk mengukur

variabel dalam penelitian.

Skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi tentang fenomena sosial, hasil yang akan

didapatkan berupa data interval atau rasio (Sugiyono, 2011).
3.4.1. Pembuat Instrumen

3.4.1.1. Instrumen Stres
Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat stres dengan menggunakan

instrumen stres yang didapat dengan memodifikasi instrumen yang dikonstruk oleh
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Anggada Purnama (2016) seorang Alumni Mahasiswa Psikologi di Universitas

Negeri Jakarta.

3.4.1.2. Instrumen Religiusitas

Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat stres dengan menggunakan
instrumen religiusitas yang didapat dengan memodifikasi instrumen The Centrality of
Religiosity Scale (CRS) yang dikonstruk oleh Stefan Huber yang berasal dari Fakultas
Teologi, Universitas Berne, Switzerland dan Odilo Huber yang berasal dari

Departemen Psikologi, Universitas Fribourg, Switzerland (2012).
3.4.2. Tujuan Pembuatan Instrumen

3.4.2.1. Instrumen Stres

Instrumen stres yang dikonstruk oleh Purnama (2016) bertujuan untuk
digunakan dalam penelitiannya tentang pengaruh stres pada Psychological Well-
Being pada mahasiswa tahun pertama. Dalam penelitian ini instrumen stres tersebut
dimodifikasi dan digunakan untuk mengukur tingkat stres pada mahasiswa yang

berada pada rentang usia 18 — 23 tahun.

3.4.2.2. Instrumen Religiusitas

Instrumen The Centrality of Religiosity Scale (CRS) dikonstruk atas dasar
perbaikan dari dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Sttark (1965).
Menurut Huber dan Odilo dimensi yang diungkapkan oleh Glock dan Sttark memiliki
cuku bias dan belum bisa digunakan secara universal. Maka dari itu tujuan dari
perbaikan dimensi dan pengkonstrukan instrumen CRS adalah agar terdapat skala
religiusitas yang baku dan dapat digunakan secara universal. Dalam penelitian ini
instrumen religiusitas tersebut dimodifikasi dan digunakan untuk mengukur tingkat

religiusitas pada mahasiswa yang berada pada rentang usia 18 — 23 tahun.
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3.4.3. Teori Penyusunan Instrumen

3.4.3.1. Instrumen Stres

Instrumen stres yang dikonstruk oleh Anggada Purnama (2016) untuk
penelitian tentang pengaruh stres terhadap psychological well-being pada mahasiswa
tingkat pertama yang dikonstruk berdasarkan teori-teori :

Ambara (2010) menyebutkan bahwa stres merupakan suatu keadaan
psikologis yang tidak menyenangkan, disebabkan oleh persepsi serta penilaian adanya
ancaman karena ketidaksesuaian antara tuntutan, baik dari dalam maupun dari luar
dirinya dengan kemampuannya dalam mengahadapi tuntutan tersebut; Ivancevich dan
Kanopaske (2013) menyatakan bahwa stres merupakan suatu pengalaman yang
umum terjadi pada setiap orang, sebagai reaksi yang dialami seseorang baik secara
fisik maupun psikis terhadap rangsangan dari lingkungan sekitarnya; Selye (1976)
mengartikan stres sebagai respon yang tidak dapat dihindari oleh individu dari
keadaan tidak nyaman karena adanya perubahan dalam diri dan lingkungan yang
menuntut penyesuaian terhadap perubahan dan pertumbuhan yang terjadi; dan Haber
dan Runyon (1984) mengemukakan stres adalah konflik dan tekanan yang datang dari

dalam maupun luar diri individu serta kondisi yang sulit dalam hidup.

Dari beberapa teori tersebut, di satukan menjadi konsptual yang berbunyi:
“Stres merupakan ketegangan yang timbul sebagai reaksi dari stresor yang dirasakan
oleh individu, ditandai dengan adanya respon fisik, psikologis, dan tingkah laku.
Ketegangan tersebut dapat mengganggu atau mengancam fungsi sehari-hari individu,
sehingga individu tidak mampu menyeimbangkan antara konflik, tekanan, dan
tuntutan lingkungan dengan kemampuan yang dimiliki”. Berdasarkan definisi
konseptual tersebut dapat disebutkan tiga dimensi dari stres diantaranya psikologis,
fisik, dan tingkah laku.
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3.4.3.2. Instrumen Religiusitas

Instrumen religiusitas yang dikonstruk oleh Stefan Huber dan Odilo W. Huber
(2012) yaitu The Centrality of Religiosity Scale (CRS). The Centrality of Religiosity
Scale dibentuk oleh Huber dan Odilo bermula dari teori religiusitas yang
dikemukakan oleh Glock dan Sttark (1965) bahwa religiusitas adalah konsep
seseorang terhadap agama serta komitmennya terhadap agama yang dianut. Teori
yang diungkapkan oleh Glock dan Sttark (1965) memiliki lima dimensi yang

mengukur religiusitas, diantaranya adalah:

a.  keyakinan (the ideological), seperti pengaharapan pada pandangan teologis dan
membenarkan doktrin-doktrin yang ada

b.  praktek agama (the ritualistic), pengukuran terhadap sejauh mana seorang
individu mempraktikan ritual-ritual keagamaan yang dianutnya

c.  penghayatan (the experiental), dimensi yang mengukur seberapa yakin seorang
individu berada didekat Tuhannya dan selalu diawasi oleh Tuhannya

d.  pengetahuan agama (the intellectual), berhubungan dengan kefahaman seorang
individu dengan ilmu-ilmu yang diajarkan dalam agamanya

e. pengalaman dan konsekuensi (the consequential), dimensi yang mengukur
bagaimana seorang individu mempraktikan ilmu-ilmu yang telah diajarkan
agamanya dalam kehidupan bermasyarakat setiap harinya.

Selanjutnya Huber dan Odilo (2012) melakukan perbaikan terhadap dimensi
yang dikemukakan oleh Glock dan Sttark, hal ini dikarenakan menurut yang sudah
dipelajari oleh Huber dan Odilo, teori dan dimensi yang dikemukakan oleh Glock dan
Sttark hanya fokus pada studi umat Kristen di Amerika Utara sehingga pengertian
yang didapat mengandung bias umat Kristen dan bertentangan dengan teori secara
universal. Dalam melakukan pembaharuan dan modifikasi dalam dimensi Glock dan
Sttark, Huber dan Odilo melakukan studi dari berbagai keyakinan, diantaranya
Budha, Hindu, dan Islam. Dimensi yang dihasilkan oleh Huber dan Odilo adalah

sebagai berikut:
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a.  Intelektual (intellectual dimension), merupakan dimensi dari harapan sosial
yang melihat bagaimana seseorang yang beragama memiliki pemikiran dan
pengetahuan tentang agamanya, serta mereka terus memperbaharui
pengetahuan keagamaannya dengan cara mencari informasi dan ilmu tentang
agamanya.

b.  Ideologi (ideology), merupakan dimensi dari harapan sosial yang melihat
seberapa yakin seseorang yang beragama dengan keberadaan Tuhan secara
nyata dan Tuhan berhubungan dengan umat manusia

c.  Praktik publik (public practice), merupakan dimensi yang berisi dari harapan
sosial bahwa seseorang yang beragama memiliki komunitas keagamaan yang
menggambarkan partisipasi publik dalam ibadah dan aktivitas keagamaan yang
dianut

d.  Praktik pribadi (private practice), merupakan dimensi yang berisi dari harapan
sosial melihat bagaimana seorang yang beragama mengabdikan dirinya kepada
Tuhan dalam aktivitas keagamaan dan ibadah di ruang pribadinya

e.  Pengalaman beragama (religious experience), merupakan dimensi yang berisi
dari harapan sosial bahwa seseorang yang beragama memiliki kontak langsung
dengan Tuhan sehingga mempengaruhi emosi dalam dirinya. Dimensi ini juga

sebagai pola dari pengalaman, perasaan, dan persepsi dalam beragama.

3.4.4. Modifikasi Instrumen

3.4.4.1. Instrumen Stres
Dalam melakukan modifikasi instrumen stres instrumen yang sudah

dikonstruk oleh Purnama (2016) dengan definisi konseptual:

“Stres merupakan ketegangan yang timbul sebagai reaksi dari stresor yang dirasakan
oleh individu, ditandai dengan adanya respon fisik, psikologis, dan tingkah laku.
Ketegangan tersebut dapat mengganggu atau mengancam fungsi sehari-hari individu,
sehingga individu tidak mampu menyeimbangkan antara konflik, tekanan, dan

tuntutan lingkungan dengan kemampuan yang dimiliki.”
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Selanjutnya akan dielaborasi dengan teori yang dikemukakan oleh Sarafino
dan Smith (2011), yang mengungkapkan bahwa stres adalah kondisi yang dialami
individu disebabkan oleh lingkungan penuh tuntutan yang akan mempengaruhi aspek-
aspek kehidupan seperti sistem biologis, psikologis, dan sosial. Berdasarkan
pengertian yang disebutkan oleh Sarafino dan Smith (2011), dalam penelitian ini

dimensi stres terbagi menadi tiga, yaitu:

a. Dimensi Psikologis, adalah dimensi yang melihat bagaimana stres mempengaruhi
pikiran dan perasaan seseorang.

b. Dimensi Biologis, adalah dimensi yang terkait dengan reaksi manusia terhadap
stres berdasarkan sistem kerja biologis.

c. Dimensi Sosial, adalah dimensi yang melihat bagaimana dampak stres
mempengaruhi interaksi atau hubungan antara satu individu dengan individu

yang lainnya.

Dalam memodifikasi instrumen ini dilakukan penyesuaian dimensi tingkah laku
yang dielaborasi menjadi tingkah laku secara sosial atau reaksi yang dimunculkan
ketika menghadapi stres yang berkaitan dengan orang lain, juga penyesuaian
indikator dan aitem dengan bimbingan dosen pembimbing. Skala yang digunakan
adalah Likert, dimana setiap item akan memiliki respon “Sangat Tidak Setuju”;
“Tidak Setuju”; “Setuju”; dan “Sangat Setuju”. Kategorisasi skor pada variabel ini
adalah dengan melihat kategori butir (favorable atau unfavorable) sesuai dengan

metode sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kategori Skor Instrumen Stres

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
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Instrumen ini menggunakan skala likert, dimana masing-masing butir
memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen ini terdiri dari 29 butir favorable dan 20
butir unfavorable, dengan jumlah butir sebanyak 49 butir. Dibawah ini adalah blue

print instrumen stres:

Tabel 3.2 Blue Print Instrumen Stres

Aitem
No. Dimensi Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable

1.  Psikologis  Perasaan cemas, 1,2, 3,4,5 8 9 10, 11,

tertekan, takut 6, 7 12 12
Perasaan tidak 13, 14, 15, 19,20, 21, 22 10
senang 16, 17, 18
Perasaan terganggu 23,24 25, 26 4
Perasaan lepas 27 28 2
kendali
2.  Biologis Gangguan Biologis 29, 30, 31, 36,37,38,39
32, 33, 34, 35 11
3. Tingkah Menyakiti orang lain 40, 41, 42 43, 44 5
LakuSosial /o iauhiorang lain 45, 46,47 48, 49 5
JUMLAH 29 20 49

3.4.4.2. Instrumen Religiusitas

Dalam melakukan modifikasi instrumen The Centrality of Religiosity Scale
(CRS) peneliti terlebih dahulu melakukan translate kepada pihak yang expert dalam
bidangnya. Selanjutnya dilakukan pembentukan indikator pada setiap dimensi yang
ada, hal ini dikarenakan dari sumber jurnal instrumen hanya terdapat dimensi dan
aitem saja. Setelah pembentukan indikator, peneliti merubah bentuk aitem dari
pertanyaan menjadi pernyataan dan menambahkan aitem pada indikator yang dirasa
perlu ditambahkan aitem. Dalam melakukan modifikasi ini peneliti dibimbing oleh

dosen pembimbing. Setelah itu, karena dilakukan perubahan pada bentuk aitem dari
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pertanyaan menjadi sebuah pernyataan, dilakukan juga penyesuaian respon skala

menjadi “Sangat Tidak Setuju”; “Tidak Setuju”; “Setuju”; dan “Sangat Setuju”. Hal

ini bertujuan agar responden tidak bingung dalam mengisi kuiesioner.

Kategorisasi skor pada variabel ini sesuai dengan metode sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kategori Skor Instrumen Religiusitas

Kategori Jawaban Favorable
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Instrumen ini menggunakan skala likert, dimana masing-masing butir

memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen ini terdiri dari 19 butir. Dibawah ini

adalah blue print instrumen religiusitas:

Tabel 3.4 Blue Print Instrumen Religiusitas

No Dimensi Indikator Item Jumlah
1. Intelektual Berpikir tentang topik agama 1 4
yang dianut
Mencari informasi keagamaan 6, 11, 16
2. Ideologi Keyakinan tentang keberadaan 2,7, 12 3
Tuhan
3. Praktik Publik Partisipasi publik dalam 3,8 4
keagamaan
Partisipasi  dalam  kegiatan 13, 17
komunitas keagamaan
4, Praktik Pribadi Kegiatan  individual dalam 4,9, 14,18 4
beribadah
5. Pengalaman Pengalaman berkomunikasi 5, 10 4
Beragama secara emosional dengan Tuhan
Keyakinan bahwa Tuhan 15, 19
mempengaruhi kehidupan
JUMLAH 19
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3.4.5. Validitas

3.4.5.1. Instrumen Stres

Validitas adalah ketepatan mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2014). Dalam penelitian ini uji coba validitas menggunakan Rasch Model. Uji
validitas dengan Rasch model menggunakan aplikasi Winstep®3.73.

Kriteria Rasch model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem dan dibandingkan dengan jumlah
S.D. dan MEAN. Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D.
maka aitem tersebut gugur atau tidak dapat digunakan (Sumintono & Wahyu, 2014).

Hasil dari uji validitas tersebut berikut di bawah ini :

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas

) . . Aitem
No. Dimensi Indikator Favorable Unfavorable Jumlah

1.  Psikologis  Perasaan cemas, 1,2, 3,4,5% 8, 9, 10, 11,

tertekan, takut 6,7 12 1
Perasaan tidak 13, 14, 15, 19, 20*, 21*, 7
senang 16, 17, 18 22*
Perasaan terganggu 23, 24 25, 26 4
Perasaan lepas 27* 28 1
kendali
2. Biologis Gangguan Biologis 29, 30*, 31, 36, 37, 38%
32,33,34,35 39 9
3.  Tingkah Menyakiti orang lain 40, 41*, 42 43, 44 4
LakuSosial ) iauhiorang lain 45, 46,47 48, 49 5
JUMLAH 25 16 41

Keterangan : Nomor item dengan tanda bintang (*) adalah item yang gugur



43

3.4.5.2. Instrumen Religiusitas

Validitas adalah ketepatan mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2014). Dalam penelitian ini uji coba validitas menggunakan Rasch Model. Uji
validitas dengan Rasch model menggunakan aplikasi Winstep®3.73.

Kriteria Rasch model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem dan dibandingkan dengan jumlah
S.D. dan MEAN. Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D.
maka aitem tersebut gugur atau tidak dapat digunakan (Sumintono & Wahyu, 2014).
Hasil dari uji validitas tersebut berikut di bawah ini :

3.6 Tabel Hasil Uji Validitas

No Dimensi Indikator Item Jumlah

1. Intelektual Berpikir tentang topik agama 1 3
yang dianut
Mencari informasi 6, 11*, 16
keagamaan

2.  ldeologi Keyakinan tentang 2*,7, 12 2
keberadaan Tuhan

3. Praktik Publik  Partisipasi  publik  dalam 3,8 3
keagamaan

Partisipasi dalam kegiatan 13, 17*
komunitas keagamaan

4.  Praktik Pribadi Kegiatan individual dalam 4,9, 14, 18* 3
beribadah
5.  Pengalaman Pengalaman  berkomunikasi 5, 10 3
Beragama secara emosional dengan
Tuhan

Keyakinan bahwa Tuhan 15, 19*
mempengaruhi kehidupan

JUMLAH 14

Keterangan : Nomor item dengan tanda bintang (*) adalah item yang gugur
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3.4.6. Reliabilitas

3.4.6.1 Instrumen Stres

Reliabilitas adalah kepercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung
tingkat kecermatan dalam pengukuran (Azwar, 2014). Instrumen dikatakan reliabel
jika menghasilkan skor cermat dengan eror pengukuran kecil. Jika tidak reliabel maka
hasil akan tidak konsisten. Menurut Sumintono & Wahyu (2014) Kriteria koefisien

reliabilitas dalam Rasch model yaitu sebagai berikut:

3.7 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
>0,94 Istimewa
0,91-0,94 Bagus Sekali
0,81-0,90 Bagus
0,67-0,80 Jelek
<0,67 Lemah

Dalam penelitian ini, instrumen stres memiliki Item Reliability 0,95 yang berarti

“Istimewa”.

3.4.6.2. Instrumen Religiusitas

Reliabilitas adalah kepercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung
tingkat kecermatan dalam pengukuran (Azwar, 2014). Instrumen dikatakan reliabel
jika menghasilkan skor cermat dengan eror pengukuran kecil. Jika tidak reliabel maka
hasil akan tidak konsisten. Menurut Sumintono & Wahyu (2014) Kriteria koefisien

reliabilitas dalam Rasch model yaitu sebagai berikut:

3.8 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
>0,94 Istimewa
0,91-0,94 Bagus Sekali
0,81-0,90 Bagus
0,67-0,80 Jelek

<0,67 Lemah
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Dalam penelitian ini, instrumen religiusitas merupakan istrumen multidimensi
yang dalam menentukan reliabilitasnya harus melalui perhitungan alpha berstrata
untuk mendapatkan Reliabilitas Komposit. Diketahui statistik deskriptif hasil
pengukuran instrumen religiusitas sebagai berikut:

Tabel 3.9 Statistik Deskriptif Hasil Pengukuran Instrumen Religiusitas

Dimensi Reliabilitas Varians
Intelektual 0,89 19,71
Ideologi 0,99 0,85
Praktik Publik 0,98 4,80
Praktik Pribadi 0,94 3,28
Pengalaman Beragama 0,88 0,95

Setelah dilakukan perhitungan alpha berstrata, instrumen ini memliki

Reliabilitas Komposit sebesar 0,91 yang berarti “Bagus Sekali”.

3.5. Analisis Data

Data yang didapatkan dari hasil skala stres dan skala religiusitas, selanjutnya
akan dianalisa dengan cara statistik dan diolah dengan menggunakan teknik analisis
data statistik parametrik. Teknik statistik parametrik digunakan untuk menguji
parameter populasi atau ukuran populasi yang didapat dari data sampel (Sugiyono,
2011).

3.5.1. Perumusan Hipotesis
Ho : b=0

Ho : Tidak terdapat pengaruh religiusitas yang signifikan terhadap tingkat

stres pada mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta

Ha : b+0
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Ha : Terdapat pengaruh religiusitas yang signifikan terhadap tingkat stres

pada mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta

Keterangan:

Ho : Hipotesis Nol

Ha : Hipotesis Alternatif

b : Koefisien pengaruh religiusitas yang signifikan terhadap tingkat stres

pada mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta

3.5.2. Uji Asumsi
Dalam mengolah data statistika untuk mencari pengaruh satu variabel dengan

variabel lain, harus memenuhi uji asumsi terlebih dahulu.

3.5.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan diolah
berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas digunakan sistem
SPSS, apabila hasil signifikan lebih besar dari 0,05 artinya normalitas data terpenuhi
(Rangkuti & Wahyuni, 2017).

3.5.2.2. Uji Linearitas

Uji statistik dengan teknik analisis regresi dapat dilakukan apabila data yang
diolah memenuhi uji asumsi linearitas. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan
sistem SPSS dengan melihat apakah hasil hasil signifikan lebih kecil dari 0,05 atau
lebih besar, jika lebih kecil hal itu menandakan bahwa kedua variabel bersifat linear
satu sama lain (Rangkuti & Wahyuni, 2017).

3.5.3. Uji Statistik Analisis Regresi
Setelah memenuhi uji asumsi bahwa data bersifat normal dan linier, untuk
menguji hipotesis dalam mencari pengaruh variabel religiusitas terhadap variabel

stres maka menggunakan metode statistik analisis regresi. Dalam penelitian ini terdiri
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dari dua variabel. Satu variabel predikator yaitu religiusitas dan satu variabel
kriterium yaitu stres, sehingga analisis regresi linier satu prediktor digunakan untuk
mengolah uji hipotesis. Dalam memprediksi pengaruh variabel prediktor terhadap
kriterium maka dibuat persamaan regresi linier satu prediktor seperti di bawabh ini :

Y =a+bX
Y - variabel yang diprediksi a : bilangan konstan

X : variabel prediktor b : koefisien prediktor



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa aktif di Universitas Negeri Jakarta
yang berusia 19 — 23 tahun. Mahasiswa merupakan seseorang yang belajar di
perguruan tinggi. Subjek penelitian yang didapatkan pada penelitian ini berjumlah

340 subjek penelitian. Berikut adalah gambaran karakteristik subjek penelitian:

4.1.1. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
Usia subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 19 sampai 23 tahun.

Berikut dapat dilihat distribusi data usia subjek penelitian pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia N Persentase
19 tahun 111 32.6 %

20 tahun 87 25.6 %

21 tahun 76 22.4 %

22 tahun 60 17.6 %

23 tahun 6 1.8 %
Total 340 100 %

Berdasarkan tabel 4.1. dapat diketahui bahwa jumlah subjek penelitian yang
berusia 19 tahun berjumlah 111 orang (32.6%), berusia 20 tahun berjumlah 87 orang
(25.6%), berusia 21 tahun berjumlah 76 orang (22.4%), berusia 22 tahun berjumlah
60 orang (17.6%), dan berusia 23 tahun berjumlah 6 orang (1.8%). Data distribusi
usia subjek penelitian dalam bentuk diagram batang dapat dilihat melalui gambar 4.1
berikut:
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Gambar 4.1. Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

4.1.2. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambaran subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat melalui
tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2. Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Persentase
Laki-Laki 85 25%
Perempuan 255 75%

Total 340 100%

Berdasarkan Tabel 4.2. diatas dapat dilihat bahwa subjek penelitian laki-laki
berjumlah 85 orang (25%) dan jumlah subjek penelitian perempuan adalah 255 orang
(75%). Data distribusi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

dalam bentuk diagram batang pada Gambar 4.2. di bawabh ini.



51

Jenis Kelamin

300

250

200

150

B Laki-laki

100 B Perempuan

50 -

Laki-laki Perempuan

Gambar 4.2. Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

4.1.3. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Agama
Gambaran subjek penelitian berdasarkan agama terbagi menjadi 4 golongan

agama yang menjadi subjek penelitian ini, yaitu agama Islam, Kristen, Katolik, dan
Hindu. Data distribusi subjek penelitian berdasarkan agama dapat dilihat pada tabel
4.3. dibawah ini:

Tabel 4.3. Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Agama

Agama N Persentase
Islam 311 91.5%
Kristen 23 6.8 %
Katolik 5 1.5%
Hindu 1 0.3%
Total 340 100 %

Berdasarkan Tabel 4.3. dapat diketahui bahwa subjek penelitian keseluruhan
berjumlah 340 subjek dengan rincian subjek beragama islam sebanyak 311 orang
(91.5%), agama kristen sebanyak 23 orang (6.8%), agama katolik sebanyak 5 orang
(1.5%), dan agama hindu sebanyak 1 orang (0.3%). Jika digambarkan melalui
diagram batang maka dapat dilihat seperti gambar 4.3 berikut:
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Gambar 4.3. Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Agama

4.1.4. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Fakultas
Gambaran subjek penelitian berdasarkan fakultas terbagi menjadi 8 fakultas

yaitu Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas Ekonomi (FE), Fakultas IImu
Olahraga (FIO), Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alama (FMIPA), Fakultas Pendidikan Psikologi
(FPP), dan Fakultas Teknik (FT). Data distribusi subjek penelitian dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.4. Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Fakultas

Fakultas N Persentase
Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) 40 11.8 %
Fakultas Ekonomi (FE) 40 11.8 %
Fakultas Ilmu Olahraga (FIO) 40 11.8 %
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 40 11.8 %
Fakultas Ilmu Sosial (FIS) 40 11.8 %
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alama 40 11.8%
Fakultas Pendidikan Psikologi (FPP) 60 17.6 %
Fakultas Teknik (FT) 40 11.8 %
Total 340 100 %
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Berdasarkan Tabel 4.4. dapat diketahui bahwa subjek penelitian yang
merupakan mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni berjumlah 40 orang (11.8%),
mahasiswa Fakultas Ekonomi (FE) berjumlah 40 orang (11.8%), mahasiswa Fakultas
[Imu Olahraga (FIO) berjumlah 40 orang (11.8%), mahasiswa Fakultas IImu
Pendidikan (FIP) berjumlah 40 orang (11.8%), mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial (FIS)
berjumlah 40 orang (11.8%), mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alama (FMIPA) berjumlah 40 orang (11.8%), mahasiswa Fakultas Pendidikan
Psikologi (FPP) berjumlah 60 orang (17.6%), dan mahasiswa Fakultas Teknik (FT)
berjumlah 40 orang (11.8%). Digambarkan dalam bentuk diagram batang pada
Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Data Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Fakultas
4.2 Prosedur Penelitian

4.2.1 Persiapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tahap persiapan berupa mencari fenomena dan
permasalahan yang berkaitan dengan bidang keilmuan psikologi. Peneliti menemukan
fenomena yang terjadi pada mahasiswa. Fenomena ini terkait dengan kehidupan dan

proses belajar yang dialami oleh mahasiswa. Peneliti mencari berbagai sumber
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referensi dan literatur baik melalui media cetak maupun media online yang berkaitan

dengan kehidupan mahasiswa.

Mahasiswa sebagai generasi intelektual penerus bangsa diharapkan memiliki
mental yang sehat, namun yang peneliti temukan mahasiswa kini memiliki risiko
terkena dampak stres yang tinggi akibat tekanan-tekanan dari berbagai sumber.
Tekanan yang dapat mengakibatkan stres pada mahasiswa dapat bersumber dari
dalam diri maupun luar diri atau faktor lingkungan sekitar. Sebagai seorang
mahasiswa stres tidak hanya disebabkan oleh faktor akademik, melainkan dapat juga
terjadi karena pertemanan, keuangan, dan keluarga.

Setelah mendapatkan berbagai referensi dan literatur peneliti memutuskan
untuk meneliti stres yang terjadi pada mahasiswa sebagai variabel dependen.
Selanjutnya peneliti mencari penelitian-penelitian terdahulu tentang stres terutama
stres yang terjadi pada mahasiswa. Peneliti menemukan dan tertarik untuk mendalami
hubungan serta pengaruh religiusitas terhadap stres pada mahasiswa, karena beberapa
penelitian terdahulu yang membahas stres dan religiusitas memiliki hasil yang

berbeda antara penelitian satu dengan penelitian lainnya.

Selain mencari refrensi dan literatur, peneliti juga melakukan wawancara
terkait kegiatan-kegiatan di dalam dan di luar kampus yang mengakibatkan tekanan
dan memicu stres pada mahasiswa. Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa
mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta. Peneliti menemukan bahwa sebagian besar

mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta mengalami stres.

Hasil wawancara tersebut menunjukan beberapa mahasiswa mengaku bahwa
tuntutan tugas kuliah mendominasi tekanan yang terjadi dalam hidupnya saat ini,
sedangkan sebagian besar diantaranya menyatakan masalah diluar tuntutan tugas
kuliah lebih mendominasi tekanan yang terjadi, dan beberapa mahasiswa menyatakan
tekanan yang dirasakan berpengaruh terhadap kesehatan dan nafsu makan. Seorang

mahasiswa mengaku masalah keluarga yang sedang terjadi dalam hidupnya
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mengganggu konsentrasinya dalam belajar dikelas dan menyelesaikan tugas kuliah.
Beberapa mahasiswa yang diwawancarai mengaku kesulitan dalam menyelesaikan
tugas kuliah karena seringkali beberapa dosen memberikan tugas diwaktu yang sama
dengan tenggat waktu yang sama pula, serta beberapa mahasiswa lain mengaku
tuntutan tanggung jawab dalam organisasi dan kepanitiaan menambah kecemasan

dalam menyelesaikan tugas kuliah.

Selanjutnya peneliti melaporkan hasil dari wawancara dan literatur yang
didapatkan kepada dosen pembimbing. Setelah itu, peneliti berdiskusi dengan dosen
pembimbing untuk menentukan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Instrumen stres dalam penelitian ini memodifikasi instrumen stres yang dikonstruk
oleh Purnama (2016) dengan berdasarkan teori Ambara (2010); Ivancevich dan
Kanopaske (2013); Selye (1976); dan Haber dan Runyon (1984). Instrumen
religiusitas dalam penelitian ini akan memodifikasi dari instrumen religiusitas yang
dikonstruk oleh Stefan Huber dan Odilo W. Huber (2012) yaitu The Centrality of
Religiosity Scale (CRS). The Centrality of Religiosity Scale dibentuk oleh Huber dan
Odilo bermula dari teori religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Sttark (1965).

Setelah mendapat izin untuk menggunakan instrumen penelitian, peneliti
melakukan proses modifikasi yang dibantu oleh dosen pembimbing. Selanjutnya
peneliti melakukan proses expert judgement dengan seorang dosen Psikologi
Universitas Negeri Jakarta. Dalam melakukan ujicoba instrumen yang sudah
divalidasi diberikan kepada 65 orang mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta secara
random. Instrumen yang diberikan adalah 49 butir pernyataan instrumen stres dan 19
butir pernyataan instrumen religiusitas. Kemudian peneliti melakukan analisis daya
diskriminasi aitem yang menghasilkan 41 butir pernyataan stres dan 14 butir

pernyataan instrumen religiusitas dengan daya diskriminasi yang tinggi.

4.2.2 Pelaksanaan Penelitian
Dalam penelitian ini pengambilan data penelitian dilakukan dengan dua cara

yaitu luring (offline) dan daring (online). Pengambilan data dengan cara luring



56

(offline) dengan menggunakan kuesioner yang berisikan instrumen stres dan
religiusitas, sedangkan pengambilan data dengan cara daring (online) menggunakan
media google form. Waktu pengambilan data dimulai pada tanggal 25 Juni 2018 — 15
Juli 2018.

Pengambilan data dimulai pada hari Senin, 25 Juni 2018, pada hari itu peneliti
datang ke kampus A Universitas Negeri Jakarta untuk datang ke fakultas-fakultas
yang ada di kampus A. Hal ini terus peneliti lakukan selama satu minggu, kemudian
pada minggu berikutnya peneliti datang ke kampus B dan D Universitas Negeri
Jakarta untuk memberikan kuesioner penelitian pada mahasiswa Fakultas Ilmu

Olahraga dan Fakultas Pendidikan Psikologi.

Setelah dua minggu peneliti melakukan pengambilan data secara luring,
minggu selanjutnya peneliti menyebarkan link google form yang berisi instrumen
stres dan religiusitas. Dalam menyebarkan link google form peneliti mengirim secara
personal kepada mahasiswa yang sesuai dengan kriteria subjek. Total keseluruhan

responden yang didapat adalah 340 mahasiswa.
4.3 Hasil Analisis Data Penelitian

4.3.1 Data Statistika Deskriptif Stres

Pengukuran variabel stres menggunakan instrumen modifikasi dari instrumen
stres yang dikonstruk oleh Anggada Purnama (2016) untuk penelitian tentang
pengaruh stres terhadap psychological well-being pada mahasiswa tingkat pertama.
Instrumen final yang sudah diadaptasi dan di uji coba adalah 41 butir pernyataan
dengan subjek penelitian 340 orang mahasiswa. Pengukuran final dengan SPSS 16.0

didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Deskriptif Data Stres

Pengukuran Nilai
Mean 95,58
Median 96,00
Modus 93
Standar Deviasi 10,66
Varians 113,71
Nilai Minimum 70
Nilai Maximum 125

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa variabel stres memiliki mean
95,58, median 96,00, modus 93, standar deviasi 10,66, varians 113,71, nilai minimum

70 dan nilai maximum 125.

4.3.1.1 Kategorisasi Skor Stres
Kategorisasi variabel stres terbagi menjadi dua yaitu rendah dan tinggi.
Kategorisasi skor stres menggunakan hasil mean dari perhitungan melalui SPSS versi

16.0. Berikut penjelasan mengenai pembagian kategori variabel stress:

Rendah, jika : X <102
Tinggi, jika : X >103
Tabel 4.6 Kategorisasi Skor Stres

Keterangan Skor Frekuensi Persentase
Rendah X <102 246 72.4%
Tinggi X >103 94 27.6%

Total 340 100%

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 340 orang mahasiswa, terdapat
246 orang subjek penelitian (72.4%) yang termasuk dalam kategori memiliki stres
yang rendah dan terdapat 94 orang subjek penelitian (27.6%) yang termasuk dalam
kategori stres yang tinggi.
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4.3.1.2. Kategorisasi Total Skor Stres
Kategorisasi variabel stres dilihat dari setiap dimensi. Berikut adalah histogram dari
pembagian kategori skor pada variabel stres:

Skor Stres
20000
15000
10000 M Psikologis
5000 @ Biologis
0 B Tingkah Laku Sosial
Psikologis Biologis Tingkah Laku
Sosial

Berdasarkan histogram tersebut dapat terlihat bahwa dimensi psikologis
merupakan dimensi dengan skor tertinggi, sedangkan dimensi tingkah laku

merupakan dimensi dengan skor terendah.

4.3.2 Data Statistika Deskriptif Religiusitas

Pengukuran variabel religiusitas menggunakan The Centrality of Religiosity
Scale (CRS) yang dimodifikasi. Instrumen final yang sudah dimodifikasi dan di uji
coba adalah 14 butir pernyataan dengan subjek penelitian 340 orang Mahasiswa.

Setelah dilakukan pengukuran dengan SPSS 16.0 didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Deskriptif Data Religiusitas

Pengukuran Nilai
Mean 47,39
Median 47,00
Modus 47
Standar Deviasi 4,76
Varians 22,65
Nilai Minimum 32

Nilai Maximum 56
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa religiusitas memiliki mean
47,39, median 47,00, modus 47, standar deviasi 4,76, varians 22,65, nilai minimum

32 dan nilai maximum 56.

4.3.2.1 Kategorisasi Skor Religiusitas
Kategorisasi variabel religiusitas terbagi menjadi dua kategori yaitu rendah
dan tinggi. Kategorisasi skor religiusitas menggunakan hasil mean dari perhitungan
melalui SPSS versi 16.0. Berikut penjelasan mengenai pembagian kategori skor pada
dimensi intelektual religiusitas:
Rendah, jika : X < Mean 34
Tinggi, jika : X > Mean 35

Tabel 4.8 Kategorisasi Skor Dimensi Intelektual Religiusitas

Keterangan Skor Frekuensi Persentase
Rendah X <34 2 0.6%
Tinggi X>35 338 99.4%

Total 340 100%

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dari 340 orang subjek penelitian,
terdapat 2 orang subjek penelitian (0.6%) termasuk dalam kategori memiliki
religiusitas dalam dimensi intelektual rendah dan terdapat 338 orang subjek penelitian

(99.4%) termasuk dalam kategori memiliki religiusitas dalam dimensi intelektual

yang tinggi.

4.3.2.2. Kategori Total Skor Religiusitas
Kategorisasi variabel religiusitas dilihat dari setiap dimensi. Berikut adalah

histogram dari pembagian kategori skor pada variabel religiusitas:
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Berdasarkan histogram tersebut dapat terlihat bahwa dimensi praktik pribadi
merupakan dimensi dengan skor terendah, sedangkan dimensi ideologi merupakan

dimensi dengan skor tertinggi.

4.3.3. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan nilai residual kedua variabel
dan dengan teknik one-sample K-S. Kriteria berdasarkan rumus Kolmogrov-Smirnov
adalah apabila nilai p lebih besar dari oo maka data berdistribusi normal (Rangkuti &
teori yang dikemukakan oleh Laplace dalam Kencana (2013) menyatakan bahwa data

yang memiliki subjek penelitian lebih dari 30 maka dinyatakan berdistribusi normal.

Dalam pengujian normalitas untuk variabel religiusitas dilakukan pengujian
pada setiap dimensi. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
4.9 berikut.

Tabel 4.9. Uji Normalitas

Variabel Nilaip Unstandardized A Interpretasi
Residual
Stres 0,477 0,833 0,05 Berdistribusi Normal

Religiusitas 0,000 Berdistribusi Normal
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variabel stres dan religiusitas jika
dilihat dari nilai signifikasi unstandardized residual berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi (nilai p) 0,833. Begitu juga jika dilihat nilai signifikansi pada variabel
stres yang memiliki nilai signifikasi 0,477 yang berarti data berdistribusi normal,
sedangkan religiusitas dilihat distribusi normalitas terbukti tidak berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi (nilai p) sebesar 0,000. Namun jika berlandaskan pada
asumsi Central Limit Theorem dengan subjek penelitian lebih dari 30, maka data

diasumsikan berdistribusi normal.

4.3.4 Uji Linieritas

Uji linieritas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS 16.0. Kriteria
uji linieritas adalah jika nilai signifikansi (nilai p) lebih kecil dari a maka kedua
variabel linier satu sama lain (Rangkuti & Wahyuni, 2017). Linieritas antar variabel
harus terpenuhi terutama jika menggunakan analisis regresi (Rangkuti, 2015). Berikut

hasil uji linieritas pada tabel-tabel dibawabh ini:

Tabel 4.10 Uji Linieritas

Variabel Nilai p A Interpretasi

Stres

S 0,000 0,05 Linear
Religiusitas

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai p sebesar 0,000. Hal ini
menunjukan bahwa nilai p = 0.000 < o = 0.05, dapat diartikan bahwa stres linear
dengan dimensi intelektual. Linearitas antara variabel stres dan dimensi intelektual

dapat dilihat melaui scatter plot pada Gambar 4.7 dibawah ini:
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Gambar 4.7 Scatter Plot Uji Linieritas

4.3.5 Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel stres dan
religiusitas. Penelitian ini menggunakan SPSS 16.0 untuk uji korelasi. Hasil uji
korelasi dapat dilihat pada tabel 4.15:

Tabel 4.15 Uji Korelasi

Variabel Nilai p o Interpretasi
Stres 0,000 0.05 Terdapat hubungan yang signifikan
Religiusitas 0,000 ' Terdapat hubungan yang signifikan

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi variabel stres

terhadap variabel religiusitas nilai signifikansi (nilai p) yang dihasilkan kurang dari
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0,05. Jika nilai p lebih kecil dari nilai o, maka terdapat hubungan yang signifikan
antara dua variabel (Rangkuti & Wahyuni, 2017). Dalam hal ini maka dapat
diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel stres dan

religiusitas.

4.3.6 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis regresi satu prediktor
yang berarti hanya terdapat satu variabel prediktor untuk memprediksi variabel
kriterium. Analisis regresi dapat dilakukan apabila terdapat korelasi yang signifikan
antara kedua variabel (Rangkuti, 2015). Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian
ini adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis tersebut diuji
dengan menggunakan analisis regresi satu prediktor menggunakan SPSS 16.0.
Berdasarkan perhitungan analisis regresi satu prediktor yang telah dilakukan,
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.16 Uji Signifikansi Keseluruhan

Variabel F hitung F tabel Nilaip « Interpretasi
(df 2:340)
Stres dan 5948 386 0000 005 |crdapat Pengaruh
Religiusitas yang signifikan

a. Predictors: (Constant), Religiusitas

b. Dependent Variable: Stres

Uji regresi menghasilkan nilai F hitung sebesar 29,48 sedangkan F tabel untuk
sampel yang berjumlah 340 orang dengan taraf signifikansi 0,05% adalah 3,86.
Dalam hal ini F hitung = 29,48 > F tabel = 3,86 dan Nilai p = 0,000 < o = 0,05 maka
dapat diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
religiusitas terhadap stres dan dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.

Sehingga variabel religiusitas dapat digunakan untuk memprediksi stres.
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Peneliti menguji seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap stres. Hasil
dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4.17 Model Summary

Variabel R R Square Adjusted R Square

Stres dan

L 0,283 0,080 0,078
Religiusitas

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui besar pengaruh (Adjusted R Square)
variabel religiusitas terhadap stres yaitu sebesar 0,078 (7.8%). Hal ini menunjukan
bahwa variabel religiusitas memengaruhi stres pada mahasiswa sebesar 7.8% dan

sisanya 92.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.18 Uji Persamaan Regresi

Model Unstandardized Standardize T Sig
Coefficients d Coefficient
B Std. Error  Beta
(Constant) 0,019 0,075 0,248 0,804
Religiusitas (1V) -0,092 0,017 -0,283 -5,430 0,000

a. Dependent Variable: Stres

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+bX

Stres = 0,019 + (-0,092) Religiusitas

Keterangan:
Y : Variabel yang diprediksi (Stres)

a : Bilangan konstan
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b : Koefisien prediktor
X : Variabel prediktor (Religiusitas)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa bilangan konstan
variabel stres tanpa dipengaruhi oleh religiusitas adalah 0,019. Apabila terjadi
pengaruh dari religiusitas maka nilai bilangan konstan dari stres akan mengalami
penurunan sebesar satu satuan, yaitu sebesar 0,092.

4.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari analisis regresi
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara religiusitas terhadap stres pada mahasiswa di Universitas
Negeri Jakarta. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa antara variabel stres
dan religiusitas memiliki hubungan yang negatif signifikan, yang artinya jika
memiliki tingkat religiusitas tinggi maka akan memiliki tingkat stres yang rendah dan
sebaliknya jika memiliki tingkat religiusitas yang rendah maka akan memiliki tingkat
stres yang tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami
(2012) bahwa seseorang dengan tingkat keyakinan yang tinggi terhadap tuhannya

akan memiliki tingkat stres yang rendah.

Dalam hasil penelitian ini menunjukan pengaruh religiusitas terhadap stres
sebesar 7.8% dan sisanya 92.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Menurut Sarafino dan Smith (2011) dalam bukunya yang berjudul
Health Psychological menjelaskan bahwa salah satu faktor pribadi yang
mempengaruhi stres adalah intelektual, motivasi, dan karakteristik kepribadian. Jika
seseorang memiliki harga diri yang tinggi mereka percaya bahwa mereka akan

mampu untuk memenuhi tuntutan dan menghadapi tekanan yang mereka alami.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa dimensi praktik pribadi dari
religiusitas memiliki skor paling rendah, sedangkan untuk dimensi ideologi memiliki

skor paling tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek penelitian cenderung
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memiliki keyakinan yang tinggi terhadap keyakinan yang mereka anut, akan tetapi
cenderung kurang dalam mempraktikan nilai-nilai yang mereka anut. Seperti hasil
penelitian yang pernah dilakukan oleh Holder (dalam Anggraeni, 2011)
menyimpulkan bahwa remaja dalam memiliki keyakinan lebih berorientasi pada hal-
hal meyakini dan memahami aliran yang dianutnya, namun kurang dalam
mempraktikan nilai-nilai yang diajarkan. Kemudian untuk stres dimensi yang
memiliki skor paling tinggi adalah dimensi psikologis, hal tersebut menandakan
bahwa stres yang terjadi pada subjek penelitian paling mempengaruhi aspek
psikologis.

Total skor dari keseluruhan subjek penelitian menunjukan bahwa lebih dari
50% subjek penelitian termasuk dalam kategori memliki stres rendah. Kemudian
untuk religiusitas menunjukan bahwa lebih dari 50% subjek penelitian termasuk
dalam kategori memliki religiusitas yang tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi skor
stres dan religiusitas, dapat dikatakan bahwa sebagian besar mahasiswa di Universitas
Negeri Jakarta memiliki tingkat religiusitas yang tinggi sehingga berpengaruh pada

tingkat stres yang rendah.

4.5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya adalah:

a. Penelitian ini hanya menggunakan Mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta
sebagai populasi penelitian, sehingga hasil hanya bisa digeneralisasikan ke

Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.

b. Instrumen stres yang digunakan cenderung lebih mengukur pada stres akademik,
sehingga hasil yang didapatkan cenderung kepada pengaruh religiusitas terhadap stres

akademik mahasiswa.

c. Pengisian kuesioner dilakukan saat mahasiswa sedang santai, faktor situasional

tersebut diasumsikan mempengaruhi pada pemilihan jawaban pada instrumen stres
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sehingga total skor yang didapat cenderung memiliki skor rendah yang berarti tingkat

stres yang rendah.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uji statistik, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
negatif signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. Berarti jika
tingkat religiusitas tinggi, maka tingkat stres akan semakin rendah dan sebaliknya.

5.2. Implikasi

Hasil penelitian menunjukan bahwa religiusitas mempengaruhi stres yang
dialami oleh seorang mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa jika seorang mahasiswa
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka akan mengurangi risiko dan tingkat
stres. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa di
Universitas Negeri Jakarta memiliki tingkat religiusitas yang tinggi sehingga

mengakibatkan pada semakin rendahnya tingkat stres yang dimiliki.

Implikasi dari penelitian ini bagi mahasiswa adalah jika religiusitas yang
dimiliki mahasiswa tinggi maka akan semakin rendah tingkat stres mahasiswa.
Meskipun hasil yang didapat dari penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas
Negeri Jakarta cenderung memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, akan tetapi
berdasarkan total skor dimensi untuk dimensi praktik masih sangat kurang. Dengan
demikian diharapkan adanya dasar yang kuat tentang keilmuan kepercayaan atau
agama yang dianut oleh seorang mahasiswa dalam mempraktikan nilai-nilai yang
terkandung dalam kepercayaan atau agama yang dianut guna mereduksi tingkat stres
yang dimiliki, seperti dengan mengikuti program-program dan kajian-kajian yang
diadakan komunitas keagamaan yang ada di kampus dalam usaha mempertahankan
tingkat religiusitas dan meningkatkan kesadaran mempraktikan nilai-nilai yang

terkandung dalam agama atau aliran yang dianut.

68
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Mengingat seorang mahasiswa adalah sebagai generasi penerus bangsa yang
diharapkan memiliki mental yang sehat. Dengan memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi diharapkan dapat mereduksi tingkat stres yang dimiliki.

5.3. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian ini, maka peneliti
memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak seperti
berikut:

5.3.1. Universitas

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa religiusitas mempengaruhi stres. Pihak
universitas diharapkan dapat menciptakan lingkungan kampus yang lebih religius
dengan menerapkan atau mempraktikan norma-norma agama, mewadahi organisasi
keagamaan mahasiswa, dan dan mendukung kegiatan keagamaan yang diadakan

untuk seluruh mahasiswa dengan beragam kepercayaan dan agama yang dianut.

5.3.2. Mahasiswa

Hasil dalam penelitian ini menunjukan mahasiswa memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi, akan tetapi jika dilihat dari dimensi yang ada tingkat
mempraktikan nilai-nilai agama yang dianut masih sangat rendah dibandingkan
dimensi yang lain. Dalam hal ini mahasiswa diharapkan dapat mendalami kehidupan
religius dengan mempraktikan dengan benar nilai-nilai yang diajarkan oleh agama
atau kepercayaan yang dianut, seperti dengan ikut aktif dalam partisipasi kegiatan-

kegiatan keagamaan yang diselenggarakan komunitas keagamaan di kampus.

5.3.2. Peneliti Selanjutnya
a. Menggunakan instrumen stres yang sudah umum digunakan atau sudah tervalidasi

secara baku.

b. Melakukan penelitian dengan populasi yang lebih luas lagi.
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c. Melakukan penelitian dengan variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi

stres seperti coping religios, hardiness, penyesuaian diri, dan dukungan sosial.

e. Melakukan penelitian dengan metode lain, seperti kualitatif atau mix method guna

mengetahui gambaran religiusitas subjek lebih mendalam dalam proses wawancara.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam, perkenalkan saya Rofiqoh Laili mahasiswi Fakultas
Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta yang sedang melakukan penelitian untuk tugas
akhir saya. Dengan ini, saya meminta kesediaan Saudara untuk berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner ini.

Dalam mengisi kuesioner ini tidak diperlukan persiapan apapun, tidak ada jawaban benar
atau salah, sehingga diharapkan Saudara memberikan jawaban yang sejujurnya berdasarkan
keadaan Saudara saat ini. Jawablah sesuai dengan perasaan dan pikiran yang pertama kali muncul
setelah membaca masing-masing pernyataan.

Hasil dari kusioner ini akan diolah secara kelompok, sehingga nama Saudara tidak akan
dicantumkan dalam publikasi. Seluruh identitas yang Saudara berikan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian dan dijamin kerahasiaannya.

Jika ada pertanyaan terkait kuesioner, dapat menghubungi saya melalui alamat email:
rofiqohlaili07 @gmail.com.

Keterlibatan Saudara akan sangat berguna bagi pengembangan ilmu psikologi. Saya
sangat mengharapkan kesediaan Saudara dalam penelitian ini. Terimakasih atas perhatian
Saudara.

Hormat saya,

Rofigoh Laili
(1125140005)


mailto:rofiqohlaili07@gmail.com

INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama

Alamat Email

Usia

Jenis Kelamin

Fakultas

Angkatan

Agama

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.
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I. SKALAPERNYATAAN 1

Berikut ini terdapat 17 pernyataan. Baca dan pahami dengan baik semua pernyataan
dibawah ini. Anda diminta memilih pernyataan yang sesuai dengan diri anda. Jawaban yang
anda pilih akan dijamin kerahasiaannya. Jawablah setiap pernyataan dengan skala berikut ini:

Sangat Tidak Setuju =STS
Tidak Setuju =TS
Setuju =S
Sangat Setuju =SS

Berilah tanda (v) untuk mengisi jawaban anda pada kolom di bawah ini :

No Pernyataan STS TS S SS

1. | Saya percaya kekuatan Tuhan itu v
nyata

I1. DAFTAR PERNYATAAN

No Pernyataan STS TS S SS

1. | Saya berpikir tentang topik-topik
agama yang saya anut

2. | Saya mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan

3. | Penting bagi saya beribadah untuk
diri sendiri

4. | Saya merasa Tuhan ingin
berkomunikasi dan menyampaikan
sesuatu pada saya

5. | Saya tertarik mempelajari topik-
topik yang ada dalam agama saya

6. | Saya percaya ada kehidupan setelah
kematian
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I11. SKALA PERNYATAAN 2

Berikut ini terdapat 41 pernyataan. Baca dan pahami dengan baik semua pernyataan
dibawah ini. Anda diminta memilih pernyataan yang sesuai dengan diri anda. Jawaban yang
anda pilih akan dijamin kerahasiaannya. Jawablah setiap pernyataan dengan skala berikut ini:

Sangat Tidak Setuju =STS
Tidak Setuju =TS
Setuju =S
Sangat Setuju =SS

Berilah tanda (v) untuk mengisi jawaban anda pada kolom di bawah ini :

No. Pernyataan STS TS S SS

1. | Saya tidak senang jika dikritik 4

IV. DAFTAR PERNYATAAN

No. Pernyataan STS TS S SS

1. | Saya cemas dalam melaksanakan
kegiatan belajar sehari-hari di
tempat kuliah

2. | Saya merasa tertekan jika
menyelesaikan tugas kuliah dengan
batas waktu yang singkat

3. | Saya cemas saat menghadapi
persaingan akademik di tempat
kuliah

4. | Saya cemas saat ketinggalan
informasi mengenai perkuliahan

5. | Saya takut teman saya tidak
menyukai keberadaan saya




Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Stres

TAGLE 10,1 STRESS ZOUETENG, TAT_ Jun 5 1522 2048
TINPUT: 65 Person 49 Item REPQRTED! 65 Person 49 Item 4 CATS  WINSTEPS 3. 73
Perscn: REAL SEP.: 1.92 REL.: .79 ... Ttem: REAL SEP.: 4,52 REL.: .85

Item STATISTICS: MWISFIT ORDER

ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT WATCH

NUMBER SO0RE COUNT MEASURE 5.E. |WNSQ 257D |MNSG Z5TD[CORR. EXP. | 0B5E EXPE| Item
I &5 -3z 1911, 77 3.7[L.8% 4 00A-2% L33 35,4 5503 Ab20
30 150 G5 =13 201,60 Jed|G2 JOD|B .32 33| 55,4 50,6 Bal
1 158 65 -4 19/1. 84 Z.8(1.88 3. 0[C-.0L L340 48,27 S4.5) A
L 157 Gt -. 34 1911, 56 Z.9/1.B6 29D .37 ,33] 256 L4,5| A=t
4 115 5 1.3 M|1.52 27454 LE|E L33 L300 4.5 G0u 5| Caf
a2 133 1 V5B 2101, 38 Z.0[1.50  L.E|F-.21  .3I] 677 61.0| AbZ2
7 167 63 -1 76 19144 Zed|LE6 L5[E .23 o3 462 53| AT
3 148 &5 - 0E .20011,43 2.2|1,43 Z.Z|H .34 33| 46,2 =T.5| BaAD
o Iad ok -6k 01,3 1.8[1.38 2L(I.14 L34 0.2 LLG| b7
4 148 5 03 .2001.32  1.7[L.31  1.7[3.3F .33] 60,0 56.4| Bah
i5 17 65  -1.15 191,31 1.8|L.32 L.&[k .29  .35] 58.5 53.2| Bav
47 14 25 oLl 900,28 LaE[l27 L&l .4& 34 Ee 0 Dol (BE
19 a3 &35 2,446 L2411,22 1.4(1.14 AN L33 260 6.9 61,2 AbiS
15 135 &5 43 o|1.28 1.0[1.18 1.0(N .47 .32 B6.2 B2.5| abig
28 157 G5 - 34 JA8]1. «&5(1.13 D4 33| 4.5 54.E]| Ea
& 166 &5 -T2 191, -7l JEIP L2 320 600 B35 Az
1 1m &5 -7 L2010 =410 4|0 .37 .33 6.9 EE.4| Ba3
15 131 - 64 2101, - 2|10 - L -3 T 5 O R
45 10 G5 =13 20| 1,400 «1[1.02 JEIS 08 L 33) 6l 54.G( Che
40 @ a5 2,13 .23 w98 .0l .87 - 1|T .3 28] 86L& 5E.6| Cal
48 AEs I 180 48 L2 AT R0 as VAR BELE BA Mhd
4 143 5 o7 0| 98 -.Z] .94 - 3|V .45 L33] 6.9 55,7 Acis
13 185 85 -1.43 9] .95 -.3| .95 -, 3|W.3L .35] 58,5 G53.§| Ab13
i 183 i Ol es W03 8a < B[ EE 0 VI3] RRe BRVT| AED
4 17 &35 18] .93 -a3] .92 - 30V L300 L34 56,9 53,3 a3
4 199 65 19 .92 -.5| .94 - &(x .11 L35 3.1 £3.7| A=4
36 45 G5 L20] .83 -a3] .82 - 4w .4 330 52,3 55,7 Bak
18D &5 L2001 .92 -a3] 82 - E|v . 33] 8.5 56,6 Ball
i 74 65 9] 890 e8] 892 - Fu 350 6L,5 532 Ba4
14 dwl &5 19| .88 -.7 .90 -Gt Jis| 4@ 541 shis
4 123 65 21 .80 -.5] B8 -.bE J31] 646 Bl.6| 24
Too1ss 5 ol .88 -.6| .BF -.FIr JIZ] 8000 9.2 AaT
I 13 &5 4 | .86 -.7| .86 -.&lg V32 o 62.5| Adis
15 2l ] .97 28] 84 -lel] 8% -LOp v 38 § 53| Abls
;™ 1w 85 19 20| W75 -la4| .76 -Lo2|0 321 80D BDNL| AC2E
13 140 8L 17 L2010 .7 -1.4| LJE LKA 31] 3.1 BOLE| AC2E
17 azs &5 a0 JIL TR -1.4] L TE -LEm W3] 708 62,9 AbAT
24107 L5 1,73 22 o730 -1.8| o7a -LE) 2l 677 58,4 cas
i i oz Tt 20 T2 -lef| o7 -LiTlK vig | Sz QdE| AEL
o 1z a5 a0 L2170 <18 L TD -1 JI1) 86,2 &2.9] AziD
] 137 G5 39 o .70 -1.8| .68 ~L&|[1 31| 73.6 62.0| Az8
2 17 65 -1.15 19| &8 -z.z| .89 -z.ilh . il 61,5 53,2 sz
33 156 65 -l.43 A8 .57 -2.3] W88 -2.3g L350 738 B3.E| Eat
49 130 a5 V69 VI .65 -2.1f .85 -z.iff 31| 73.8 63.2| chao
12 17 &5 1,26 | .68 -2.2] W68 -L3e ol 708 60,8 Aal2
25 133 05 ] 21| .61 =Il.4| .61 =2.5(O J2| 7.5 B61.9| ACIS
7 134 85 W5 21| vB2 -3.2| B2 -3 2Z]c 321 848 62.7| Bav
g 12L &5 o i - B T - A 31| 7E.E 5.9 Aak
1 123 &5 99 | .29 -5.T7) .29 -nTla . 3l 877 62.6] A1l

HESN  14%6.1 650 + 0 Z20] 0893 e 2|LDD -2 6L6 56,0
Ttem CATEGORY/OPTION/DISTRACTOR FREQUENCIES: WISFIT ORDER
ENTRY  DATA SCORE DATA AVERAE  5,E, OUTF PTHEA

NUMEER. (CODE WVALLE COUNT % | ABILITY MWEAN HMN5Q CORR. | Item
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TAELE 3.1 5TRESS Z0Usl1wWs. TXT Jun & 15:26 2013
INPUT: &5 Person 439 Item REPORTED: &5 Person 439 Item 4 CATS WINSTEPS 3.73

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ  Z5TD  MNSQ  Z5TD
MEAMN 111.6 49.0 -.43 L23 1.01 -.E 1.00 -.E
5.D. 10.5 .0 57 .01 .78 3.2 LTE 3.1
MAX, 130.0 49.0 46 L27 4,33 3.5 4,20 9.3
MIN 7.0 49.0 -2.51 .22 .32 -4.6 .33 -4.5
REAL RMSE .26 TRUE =D .50 SEPARATIOMN 1.92 Person RELIABILITY .79
MODEL RMSE .23 TRUE =D .52 SEPARATIONM 2.25 Person RELIABILITY .83
5.E. OF Person MEAN = .07

Person RaAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.00
CROMBACH ALPH& (KR-20) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .33

SUMMARY OQF 4% MEASURED ITtem

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ  Z5TD  MNSQ  Z5TD
MEAN 145.1 5.0 .00 20 99 -.2 1.00 -.2
5.0. 4.8 i .95 .01 3z 1.3 .33 1.3
MAX. 201.0 5.0 2,46 . 24 1.77 3.7 1.34 4.0
MIN. 93.0 g5.0 -1.497 15 29 -5.7 .29 -5.7
REAL RMSE .21 TRUE 5D .96 SEPARATION 4.52 Item RELIABILITY .95
MAODEL RMSE . 200 TRUE 5D .96 SEPARATION 4.80 Item RELIABILITY .96
5.E. OF Item MEAN = .14

UMEAN=, D000 USCALE=1. 0000

Item RaW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.00

3185 DATA POINTS. LOG-LIKELIHOQOD CHI-SQUARE: 5929.34 with 3070 d.f. p=.0000
zlobal Root-Mean-Square Residual (excluding extreme scores): 6216
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[TAELE 10.1 Ideologi Rlg ZOUTZ9WS. TXT  Jul 24 3:05 2018
INFUT: &5 Person 3 Item REPORTED: &5 Person 3 Item 4 CATS WINSTEPS 3.73
Person: REAL 5EP.: 1.3% REL .66 Item: REAL 5EP.: 10.73% REL .99
Item STATISTICS: MISFIT ORDER
|ENTRY TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH|
|NUMBER. SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNS3 ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP¥| Item |
|---------——————— to—mm—m - + tommmm to—mm - +--—---
| 1 252 55 -4.63 50 .51] 94.6 30.5| Bai |
| 3 165 55 5.03 EE .88| 82.1 78.5| Basz |
| 2 234 55 -1.40 73 71| 83.3 8z.&| Baz |
———————————————————————————————————— e e el
| MEAN 217.0 55.0 .00 | 8.2 83.3| |
| 5.D. 37.5 0 4.46 | 5.3 5.0 |
ZTAELE 10.3 Ideologi Rlg ZOU72Z9Ws. TXT Jul 24 9:05 2018
INPUT: &5 Person 32 Item REPORTED: &5 Person 32 Item 4 CATS WINSTEPS 2.73
TAELE 10.1 Intelectual Rlg ZOUT7EWsS.TXT Jul 24 9:08 2018
INPUT: &5 Person 4 Item REPORTED: 65 Person 4 Item 4 CATS WINSTEFS 3.73
Person: REAL SEP.! 1.16 REL.: .57 . Item: REAL S5EP.! 2.86 REL.: .89
Item STATISTICS: MISFIT ORDER
| ENTRY TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | QUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE 5.E. [MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD |CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item |
|- e e T et +-—=-—= |
| 3 200 &5 1.08 27 |1.54 G5.1 &3.8| abz |
| 4 210 &5 .23 .30|1.08 74.6 76.2| Abz |
| 2 227 65 -1.59 L34 58.1 B1l.1| ab1 |
| 1 209 &5 32 .30 83.1 76.0| 4al |
|-—=——————————— R e e ittt +-—--== |
| MEAN z11.5 G5.0 .00 .30 7B.0 75.8| |
| s.D. 3.8 .0 .97 .0z2| B.4 4.0 |
fTABELE 10.3 Intelectual Rlg ZOUF7EWS.TXT Jul 24 9:08 2018
INPUT: &5 Ferson 4 Item REPORTED: &5 Ferson 4 Item 4 CATS WINSTEFS 3.73
TAELE 10.1 Pengalaman R1g ZOUDDIWS. TXT  Jul 24 9:24 2018
INFUT: &5 Person 4 Item REPORTED: &5 Person 4 Item 4 CATS WINSTEPS 3.73
Person: REAL SEP.: .B2 REL.: .40 Item: REAL SEP.: 2.66 REL 38
Item STATISTICS: MISFIT ORDER
|[ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | QUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|NUMEBER. SCORE COUNT MEASURE 5.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD[CORR. EXP.| OBS¥ EXPH| Item
| === Fom———————- Fommm—————- Fommmmmm——— Fommmmm————— Fo————— |
|1 I I |
|1 | | |
| | | |
| | | |
to-—— - + - |
| I |
I I I

ITARLE 10.3 Pengalaman R1g
INPUT: &5 Person 4 Item

Jul 24
WINSTEPS 3.73

ZOUDDIWS. TXT
4 Item 4 CATS

9:24 2018

REPORTED: 65 Person




[TABLE 10.1 Praktik Pribadi Rl1g ZQUS4SWS.TXT  Jul 24 3022 2018
INPUT: &5 Person 4 Item REPORTED: &5 Person 4 Item 3 CATS WINSTEPS 2.73

Person: REAL S5EP.: 1.13 REL.: .56 ... Item: REAL 5EP.: 4.00 REL.: .94

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

| ENTRY TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | QUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH|
|KUMEBER.  SCORE  COUNT MEASURE S.E. |MN3Q ZSTD|MK3Q  ZSTD |CORR EXF OB5% EXP%|
RS + - -

|
| 4 222 65 .54 4z |1 81.2| Das |
| 3 24 65 -2.00 18| 85.2| pas |
| z 231 &5 1.02 41 | g80.3| paz |
| 1 45 &5 -1.56 45| 84.6| pat |
|====—— s et e e e +-————-
| MEAN 236.3 65.0 o0 44| 53.0] |
5.D 10.3 .0 1.86 03| 2.0| |
STABLE 10.3 Praktik Pribadi Rl1g ZOUS45WS.TXT  Jul 24 9:22 2018
INPUT: &5 Person 4 Item REPORTED: &5 Person 4 Item 3 CATS WINSTEPS 3.73
TAELE 10.1 Publik Praktik Rlg ZOUSEOWS.TXT Jul 24 9:19 2018
INPUT: &5 Person 4 Item REPORTED: 65 Person 4 Item 4 CATS WINSTEPS 3.73

Person: REAL S5EP.: 1.8% REL.:

Item: REAL 5EP.: &.82 REL.: .9E8

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|NUMBER.  SCORE  COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZISTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0B5% EXPH| Item |
|---——-————————— Fo———————— F-———————— Fmm———————— +
| 4 185 &5 .51 z0(1.28 1.5|1.22 E! |
| 1 21z &5 -.57 30(1.04 L31.20 .2 |
| z zz8 &5 -2.51 zz| .38 -.1| .80 -.1 |
| 3 202 &5 -.03 .31| .80 ~-Z.4| .55 -Z.Z |
|-------———— Fo———————— F-———————— +
| MEAN  201.8 &5.0 .00 31| .97 -.z| .37 -.1 |
5.D 23.2 u} 2.21 01| .25 1.4 .27 1.3 |
STAELE 10.3 Publik Praktik R1g ZOUSEOWS.TXT  Jul 24 9:19 2018

INPUT: &5 FPerson 4 Item REPORTED: &5 Person 4 Item 4 CATS WINSTEFS 3.73
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TAELE 3.1 Ideologi Rlg ZOUFZOWS.TXT  Jul 24 9:05 2018
INPUT: &5 Person 3 Item REPORTED: &5 Person 3 Item 4 CATS WINSTEFS 3.73

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR. MNS0 Z5TD MNS0 Z5TD
MEAN 9.7 3.0 4.98 1.89 .81 =.5 &9 =.3
3.D. 1.1 .0 3.02 . 86 1.42 1.1 1.30 -
A, 11.0 3.0 9.00 2.97 7.76 2.7 5.74 2.2
MIN. 6.0 3.0 -3.0%9 1.29 aln] -1.4 .00 -1.3
REAL RM5E 2.26 TRUE 5D 2.01 SEPARATION .89 Person RELIABILITY .44
MODEL EMSE 2.00 TRUE 5D 2.27 SEPARATIOM 1.13 Person RELIABILITY .5&
5.E. OF Person MEAN = .41

MAXIMUM EXTREME SCORE: 3 Person

SUMMARY OF &5 MEASURED (EXTREME AKD KON-EXTREME]) Person

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR. MNS0 Z5TD MNS0 Z5TD
MEAN 10.0 3.0 6.04 1.33
5.D. 1.3 .0 3.85 62
A, 1z2.0 3.0 12.61 2.97
MIN. 6.0 3.0 -3.0%9 1.29 aln] -1.4 aln] -1.3
REAL RM5E 2.25 TRUE 5D 3.13 SEPARATIOM 1.39 Person RELIABILITY .66
MODEL EMSE 2.03 TRUE 5D 3.27 SEPARATIOM 1.62 FPerson RELIABILITY .72
5.E. OF Person MEAN = .48

Ferson RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = .98
CRONBACH ALPHA (KR-20) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .55

SUMMARY OF 3 MEASURED (NON-EXTREME) Item

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR. MNS0 Z5TD MNS0 Z5TD
MEAN 217.0 65.0 aln] - 40 96 -.1 .69 =.3
5.D. 37.5 .0 4.45 .08 03 .1 24 3
MAX. 252.0 65.0 6.03 .52 1.00 .1 .98 .0
MIN. 165.0 65.0 -4.63 .33 .93 =.3 .39 -.8
REAL RM5E .41 TRUE 5D 4.44 SEPARATION 10.7% ItTem RELIABILITY .99
MODEL EMSE .41 TRUE 5D 4.44 SEPARATION 10.7% ItTem RELIABILITY .99
5.E. OF Item MEAN = 3.15

UMEAN=. 0000 USCALE=1.0000

Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -.939

165 DATA POINTS. LOG-LIKELIHOOD CHI-SQUARE: 125.51 with 108 d.f. p=.0865
Global Root-Mean-5quare Residual (excluding extreme scores): .3411
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[TABLE 3.1 Intelectual R1g ZOUT7EWS.TXT Jul 24 9:08 2018
IMPUT: &5 Person 4 Item REPORTED: &5 Person 4 Item 4 CATS WINSTEPS 3.73

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
SCORE COUNT ERR.OR. MNS0 Z5TD MNS0 Z5TD
MEAN 12 4.0 1.18 1.04 -.1 .98 -.1
5.D. 1.5 .0 .13 1.57 1.1 1.53 1.0
MAx, 15.0 4.0 1.29 5.45 3.1 7.97 2.8
MIN. 10.0 4.0 .84 .12 -1.1 .10 -.3
REAL REMSE 1.45 TRUE 5D 1.33 SEPARATION .91 FPerson RELIABILITY .46
MODEL RMSE 1.1% TRUE 5D 1.57 SEPARATION 1.33 Person RELIABILITY .&4
5.E. OF Person MEAN = .2&

MAXIMUM EXTREME SCORE: & Person

SUMMARY OF &5 MEASURED (EXTREME AKD KON-EXTREME] Persaon

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR. MNS0 Z5TD MNS0 Z5TD
MEAN 13.0 4.0 2.83 1.25
5.D. 1.7 .0 2.29 25
MAx, 16.0 4.0 6.97 1.92
MIN. 10.0 4.0 -.79 B4 1z -1.1 10 -.3
REAL REMSE 1.50 TRUE 5D 1.73 5SEPARATION 1.16 Person RELIABILITY .&7
MODEL RMSE 1.27 TRUE =D 1.91 SEPARATION 1.50 Person RELIABILITY .69
5.E. OF Person MEAN = .29

Person RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.00
CROMBACH ALPHA (KR-20) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .&7

SUMMARY OF 4 MEASURED (NON-EXTREME) Item

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR. MNS0 Z5TD MNS0 Z5TD
MEAN 211.5 65.0 aln] 30 96 =.3 .98 -2
5.D. 9.8 .0 .97 oz E= 1.8 -1 2.1
MAX. 227.0 65.0 1.08 34 1.54 2.3 1.88 3.0
MIN 200.0 65.0 -1.59 .27 55 -2.0 .49 =2.2
REAL REMSE .32 TRUE 5D .92 SEPARATION 2.86& Item RELIABILITY .E&39
MODEL RMSE .30 TRUE 5D .93 SEPARATIOM 3.05 Item RELIABILITY .90
5.E. OF Item MEAN = .56

UMEAN=. 0000 USCALE=1.0000

Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.00

236 DATA POINTS. LOG-LIKELIHOOD CHI-SQUARE: 264.42 with 172 d.f. p=.0000
Globkal Root-Mean-square Residual (excluding extreme scores): .4350



TAELE 3.1 Pengalaman Rlg ZOUDOIWS. TXT  Jul 24 5:24 2018
INPUT: &5 FPerson 4 Item REPORTED: &5 Ferson 4 Item 4 CATS WINSTEPS 3.73

TOTAL MODEL INFIT OQUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MMNSQ Z5TD NS Z5TD
MEAN 13.5 4.0 Z2.60 1.12 1.07 .0 1.13 .0
5.D. 1.2 .0 1.50 .09 1.682 1.2 2.03 1.1
MAXK. 15.0 4.0 4.56 1.25 E.33 3.9 5.390 3.5
MIN. 12.0 4.0 70 1.01 16 -1.1 .14 -1.0
REAL RMSE 1.35 TRUE 5D .57 SEPARATION .41 Person RELIABILITY .15
MODEL RMSE 1.13 TRUE 5D .99  SEPARATION .88 Person RELIABILITY .43
5.E. OF Person MEAN = .23
MAXIMUM EXTREME SCORE: 22 Person
SUMMARY OF &5 MEASURED (EXTREME AND RON-EXTREME) Fersaon
TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MMNSQ Z5TD NS Z5TD
MEAN 14.3 4.0 3.80 1.40
5.D. 1.5 .0 2.07 40
MAX. 16.0 4.0 6.13 1.395
MIN. 12.0 4.0 .70 1.01 16 -1.1 14 -1.0
REAL RMSE 1.60 TRUE 5D 1.31 SEPARATION .82 Person RELIABILITY .40
MODEL REMSE 1.46 TRUE 5D 1.47 SEPARATION 1.01 Person RELIABILITY .50
5.E. OF Person MEAN = .26
Person RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.00
CRONBACH ALPHA (KR-20) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .&7
SUMMARY OF 4 MEASURED (NON-EXTREME) Item
TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MMNSQ Z5TD NS Z5TD
MEAN 233.0 65.0 .00 .35 .96 =.3 1.14 3
5.D. 5.5 .0 1.03 04 28 1.2 .51 1.5
MAX, 244.0 65.0 1.35 .35 1.36 1.2 1.78 2.1
MIN. 221.0 65.0 -1.41 239 &0 -2.1 5o -1.7
REAL RMSE .36 TRUE 5D .97 SEPARATION 2.68&6 Item RELIABILITY .58
MODEL EMSE .35 TRUE 5D .97 SEPARATION 2.80 Item RELIABILITY .59
5.E. OF Item MEAN = .&0

UMEAN=. 0000 USCALE=1.0000

Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.00

172 DATA POINTS. LOG-LIKELIHOOD CHI-SQUARE: 157.258 with 124 d.f. p=.0002
Globkal Root-Mean-square Residual (excluding extreme scores): .4483
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[raBLE 3.1 Praktik pPribadi Rlg ZOUS4sWS.TXT  Jul 24 39122 2018
INPUT: &5 Person 4 Item REPORTED: &5 Person 4 Item 3 CATS WINSTEPS 3.73

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERR.OR MN5T Z5TD MM Z5TD
MEAN 13.7 4.0 3.20 1.41 . 85 -.3 i.12 -0
5.0 1.2 .0 2.15% .06 1.02 1.1 2.06 1.1
MAX. 15.0 4.0 5.69 1.48 3.33 2.4 3.50 3.3
MIN. 1z2.0 4.0 .09 1.29 .17 -1.0 .14 -.E
REAL RMSE 1.64 TRUE 5D 1.3% SEPARATION .85 Person RELIABILITY .42
MODEL RMSE 1.41 TRUE 5D 1.62 SEPARATION 1.15 Person RELIABILITY .57
5.E. OF Person MEAN = .34
MAXIMUM EXTREME SCORE: 24 Person
SUMMARY OF &5 MEASURED (EXTREME AND NON-EXTREME] Farsaon
TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ Z5TD MNSQ Z5TD
MEAN 14.5 4.0 4.80 1.64
5.D. 1.4 .0 2.70 . 30
M, 16.0 4.0 7.E4 2.02
MIN. 1z2.0 4.0 .09 1.29 .17 -1.0 .14 -.8
REAL RMSE 1.79 TRUE 5D 2.02 SEPARATION 1.12 Person RELIABILITY .56
MODEL RMSE 1.868 TRUE 5D 2.13 SEPARATION 1.28 Person RELIABILITY .&2
5.E. OF Pearson MEAN = .34
Person RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.00
CROMBACH ALPHA (KR-20) Person RAW SCORE "TEST” RELIABILITY = .75
SUMMARY OF 4 MEASURED (NON-EXTREME]) ITam
TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MN5Q Z5TD MN5Q Z5TD
MEAN 236.3 &5.0 .00 44 .87 -.4 1.19 -4
5.D. 10.3 .0 1.86 .02 .18 . 7 .54 1.1
M, 247.0 &5.0 2.54 4z 1.18 = 1.82 1.8
MIN. 222.0 &E.0 -2.00 41 .71 -1.0 .46 -1.1
REAL RMSE .45 TRUE =D 1.81 SEPARATION 4.00 Iteam RELIABILITY .94
MODEL RMSE .44 TRUE 5D 1.81 SEPARATION 4.0% Item RELIABILITY .94
5.E. OF Item MEAN = 1.08

UMEAN=. 0000 USCALE=1.0000

Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.00

164 DATA POINTS. LOG-LIKELIHOOD CHI-SQUARE: 133.13 with 113 d.f. p=.1776
Global Root-Mean-Square Residual (excluding extreme scores): .3346
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[TABLE 2.1 Publik Praktik Rlg ZOUSEOWS.TXT Jul 24 9:19 2018
INPUT: &5 Person 4 Item REPORTED: &5 Person 4 Item 4 CATS WINSTEPS 3.73

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ Z5TD MNST Z5TD
MEAMN 12.0 4.0 2.72 1.20 .98 -.1 .97 -.1
5.D. 1.8 .0 2.51 17 -l 1.1 1.13 1.0
MAX. 15.0 4.0 7.43 1.75 4.395 2.9 6.11 2.4
MIMN. 6.0 4.0 -L.77 1.07 .11 -1.2 .09 -1.1
REAL RMS5E 1.43 TRUE 5D 2.07 SEPARATION 1.45 Person RELIABILITY .&&8
MODEL RMSE 1.21 TRUE 5D 2.20 SEPARATIONM 1.82 Person RELIABILITY .77
5.E. OF Person MEAN = .33

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ Z5TD MNST Z5TD
MEAMN 12.4 4.0 3.48 1.30
5.D. 2.1 .0 3.24 33
MAX. 16.0 4.0 3.83 2.13
MIMN. 6.0 4.0 -E.77 1.07 .11 -1.2 039 -1.1
REAL RMS5E 1.52 TRUE 5D Z2.86 SEPARATION 1.8% Person RELIABILITY .7&
MODEL RMSE 1.34 TRUE 5D 2.95 SEPARATION 2.20 Person RELIABILITY .53
5.E. OF Person MEAN = .41

Person RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = .99
CROMBACH ALPHA (KR-20) Parson RAW SCORE "TEST” RELIABILITY = .75

SUMMARY OF 4 MEASURED (NOMN-EXTREME] Item

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ Z5TD MNZT Z5TD
MEAN 201.8 65.0 .00 31 .97 -.2 .37 -.1
5.D. 23.2 .0 2.21 01 .25 1.4 - 1.2
MAX, 22B.0 65.0 3.51 .32 1.28 1.5 1.22 .9
MIN. 1e5.0 85.0 -2.51 .30 . 80 2.3 .55 -2.2
REAL RM5E .32 TRUE 5D 2.1% SEPARATION &.82 Item RELIABILITY .98
MODEL RM5E .21 TRUE =D 2.1% SEPARATION 7.08 Item RELIABILITY .38
5.E. OF Item MEAN = 1.28

UMEAN=. 0000 USCALE=1.0000

Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.00

232 DATA POINTS. LOG-LIKELIHOOD CHI-SQUARE: 257.98 with 169 d.f. p=.0000
Global Root-Mean-square Residual (excluding extreme scores): .4212
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Lampiran 5. Data Deskripitif

Statistics

Stres Religiusitas

I+l Walid 340 340
hissing 1] 1]

mean 95458 47.349
Median 9g.00 47.00
Mode 93 47
Std. Deviation 10.664 47549
Yariance 113.714 22 646
Skewness -.084 -.2438
Std. Error of Skewness 132 132
kurtosis -14a7 -1349
Std. Error of Kurtosis 364 264
Fange a8 24
minimm 7 32
Mlaxirmum 124 ok
Sum 32496 16113
Fercentiles 24 85.00 44.00
a0 a5.00 47.00

74 103.00 51.00

Lampiran 6. Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

o % ed Residual

] 340 340 340
Mormal Parameters® Mean -.34 384 .0oooooo
Std. Deviation 01 21449 BT200924

Most Extreme Differences  Absolute 046 B8 034
Fositive 02a 68 03z

Megative - 046 -.080 -034

kolmogarow-Smirnoy £ 843 3107 B23
Asymp. Sig. (2-tailed) ATT 000 B33

a. Test distribution is Marmal.



Lampiran 7. Output Uji Linearitas

Model Summary and Parameter Estimates

Depandentarigbla 0
Equai Model Summary Parameter Estimates
gr['? R Souare F ot df2 Sia. Constant ||
Linear 0E0 23,481 1 338 000 0149 -.0582
The independent variahle is IV,
DV
O Observed

-2

a

— Linear
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Lampiran 8. Output Uji Hipotesis (Analisis Regresi)

Descriptive Statistics

fean Std. Deviation [+
(WL -.24 o 340
I 2.85 21449 240
Correlations
[ |
Fearson Carrelation (AR 1.000 -.283
I -.283 1.000
Sig. (1-tailed) [mLY 0o
I .0on
| (L% 340 240
I 240 2340
variables Entered/Remowved
Woge wariables wariahles
| Entered Femoved hlethod
1 "= . Enter
a. Al requested variabhles entered.
b. Dependent variabhle: 0
Model Summanry
Mode Adjusted R Std. Error of
| F R Square Square the Estimate
1 .283= 080 A7 BT 3
a. Predictars: (Constant), IV
ANOWA®
Sum of
model Suares f Mean Square F 3ig.
1 Regression 13.353 1 13.353 29.431 .oon=
Fesidual 183.09 338 453
Total 166.444 339
a. Predictors: (Constant), v
b. Dependent Yariable: DY
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model =] Std. Error Betg 1 Sii.
1 (Constant) 014 07a 248 804
I -.092 017 - 283 -5.430 .00o

a. Dependent Yariable: DY
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Lampiran 9. Surat Expert Judgement

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI

KAMPUS D Jalan Halimun No. 2 Kel. Guntur Kec. Setiabudi Jakarta Selatan
Telepon : +62 21 8297829 email : psikologif unj.ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
EXPERT JUDGEMENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

 Fitri Lestari Issom, M.Si

Nama
NIP - 198005212008012008
Prodi : Psikologi

Pendidikan Terakhir :S2

Bidang Keahlian - Psikologi Pendidikan

No. HP : 08128082181

» yang telah divalidasi: dapat digunakan / perlu

Menyatakan bahwa instrumen “Religiusitas

perbaikan / tidak dapat digunakan*®
n ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. Atas

Demikian surat pernyataa
kerja samanya diucapkan terimakasih.

Jakarta, 25 Juni 2018

Validator,

Fitri Lestari Issom, M.Si
NIP. 198005212008012008
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI

KAMPUS D Jalan Halimun No. 2 Kel. Guntur Kec. Setiabudi Jakarta Selatan
Telepon : +62 21 8297829 email : psikologi@ unj.ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
EXPERT JUDGEMENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Fitri Lestari Issom, M.Si
NIP : 198005212008012008
Prodi : Psikologi

Pendidikan Terakhir :S2
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